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engan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak melakukan
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf

paling lafha 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajkan dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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umat manusia se *hnologi mendorong
berkembangn Tak dapat dipungkiri

akan dituntut semakin

individunaty Q usahaan sudah berfikir tentang bagai-
§ikan sumber daya yang tersedia menjadi
g berlipat dengan harapan terciptanya ke-

perusahaan mulai dari keuntungan sampai

mana,mengato
EGuietgan

ARMDUN

Mengejar keuntungan adalah gambaran tingkah laku
usahawan, maka perlu dimengerti ruang lingkup bisnis.
Membuat keputusan untuk menentukan usaha merupakan
tuntutan yang mendasar, karena kekeliruan dalam membuat
keputusan akibat berakibat lepasnya keuntungan dari tangan.
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Untuk itu perlu merencakan kegiatan bisnis secara tepat,
selain itu perlu mengenal berbagai lembaga bisnis, karena
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BAB |

RUANG LINGKUP /& S

Tujuan:

Dengan mempelajari bab ini, g a%
Mengetahui pengertia: 15119
loBali

L.

2. Mengetahui binis d

3. Mengetahui kegizgf -«

4. Mengetahui tygfan |

5. Mengetahi o

6. Tanggung a\«& S

Sasafa Q

¥ngan pelag@l babgni, mahasiswa diharapkan:

. Dapat mer 1@ 11 gan menjelaskan pengertian bisnis
2. /Dapat meéa a1 bisnis di era globalisasi

3. Dapat imenjeldskan kegiatan dalam organisasi bisnis
4. Dapat megfelaskan tujuan berbisnis

5. Llapat gfenjelaskan dasar system bisnis

G 1Japaf menjelaskan tanggung jawab sosial dan bentuk

togggung jawab sosial suatu bisnis

A. PENGERTIAN BISNIS

Kata bisnis dalam kehidupan sehari-hari sering kita

dengar diucapkan orang-orang untuk menyebut atau meng-
gantikan “urusan”, kegiatan dagang, perdagangan, dan se-

1
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bagainya. Kata bisnis berasal dari kata “business” yang me-
nunjukkan keadaan busy atau sibuk melakukan kegiatan.
Dalam arti ekonomi, bisnis berarti: bekerja, usaha, kegiatan
atau urusan yang bertalian dengan menghasilkan atau
memproduksi kekayaan (harta benda). Pada hakekatnyva yang

1. Bisnis: Suatu usaha
duksi untuk mencir K memperoleh
laba.

2. Usaha: Setia

usaha yang | etap terus-menerus untuk memper-
oleh 131
eluruh kegiatan usaha dagang yang di-

Dalam kegiatan perdagangan ini termasuk kegiatan-
kegiatan pengumpulan, penyortiran, penyimpanan, peng-
angkutan, pengasuransian, pendanaan, dan sebagainya,
yang berkaitan dengan masalah, pendistribusian barang
dan penyediaan serta pengalihan jasa.
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B. PENTINGNYA MEMPELAJARI BISNIS
Ada berbagai alasan mengapa seseorang mempelajari
bisnis. Alasan-alasan tersebut antara lain;
1. Sebagai upaya untuk mempersiapkan karir di masa
depan
2. Menjadi pembeli yang mempunyai informa
Mempelajari pengaruh keseluruhan dar

pemahamian ¢
konsep pololk-bghis tersebut tidak menjamin keberhasilan
isnis~yang, d
nig\yan

gaimana dapat disadari bahwa perekonomian global
telah gfiengalami perubahan radikal dalam dua dasa warsa
terakhir. Ekonomi dunia secara keseluruhan sedang meng-
alami perkembangan pesat dengan adanya faktor-faktor yang
mendasarinya. Faktor pertama yaitu globalisasi, pertumbuhan
perdagangan global dan persaingan internasional yang eks-
plosif pada tidak adanya Negara yang dapat tetap terisolasi

3
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dari perekonomian dunia saat ini. Faktor kedua adalah
perubahan dan kemajuan teknologi yang sedemikian pesat-
nya. Beberapa ahli bahkan mengatakan bahwa dewasa ini
penduduk dunia berada dalam tahap “post industrialization”
dengan perkembangan teknologi yang amat dramatik

beli orang.
Sebagai dampak glo teknologi,

Jatbtet D¢l
kendala
. Teknhologs

Situasi dan kondisi demikian memotivasi para pelaku
bisnis agar senantiasa mampu mengantisipasi pasar secara
berkesinambungan. Untuk itulah agar dapat bertahan maka
perlu menganalisis pasar, mengenali peluang, memformulasi-

4
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kan strategi pemasaran, mengembangkan taktik dan tindakan
spesifik, serta menyusun anggaran dan laporan kinerja. De-
ngan demikian perencanaan bisnis yang benar-benar matang
sangat diperlukan yang memuat asumsi serta alasan yang
dipergunakan sebagai dasar perhitungan, seperti besarnya
perhitingan permintaan dan proyeksi penjualan i
akan digunakan serta strategi manajemen 1

Menyedia
kan.

ber-sumber material yang dibutuh-

dm menyediakan sumber-sumber material ini
a berkaitan erat dengan out put yang akan
kan atau jenis usaha yang dilakukan. Hal ini tentu
akan mempengaruhi penyediaan sumber-sumber ma-
terial yang dibutuhkan. Misal: untuk usaha x’ dibutuhkan
sumber material kayu, besi, dll.
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2. Mengorganisir aktivitas produksi, melengkapi as-
sembly process, training tenaga kerja, mengawasi
operasi.

Setelah menyediakan sumber-sumber material yang
dibutuhkan tentu saja perlu diorganisir dalam aktivitas

assembly process, mengadakan latihan/
kerja dan mengadakan pengawasan op
ses produksi berjalan lancar dalam
yang diinginkan.

Oleh karenia
meyalkinkan lkepada pembeli/masyarakat terhadap produk
yang.eihgsil

tuk memperlancar operasi perusahaan, tak akan
lepas dengan masalah pendanaan. Disamping pembagian
kegiatan di atas ada pula ahli bisnis yang hanya menge-
lompokkan kegiatan bisnis menjadi tiga, yaitu:
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a. Perdagangan (Commerce). Yaitu keseluruhan kegiat-
an jual beli yang dilakukan orang-orang atau badan-
badan, baik dalam negeri maupun luar negeri ataupun
antar negara inilah tujuan memperoleh keuntungan.

b. Industri (Industry). Yaitu kegiatan memproduksi

berapa jenis yaitu:
1) Industri asli (genetik)
Contoh: perkebunan, pertar
2) Industri ekstraktif
Contoh: pertambanga

ang yang berguna. Contoh: pabrik plastik
. Yaitu kegiatan usaha penyediaan yang

berupa jasa-jasa seperti: konsultan, asuransi, per-
otelan, dll.

E. TUJUAN MELAKUKAN BISNIS

Kehidupan ekonomi ada sejak manusia itu ada. Manusia
ada masyarakat primitif, rumah tangganya tertutup dan
memenuhi kebutuhan diri sendiri dengan hidup secara ber-
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pindah-pindah (nomaden). Tidk ada masalah dalam me-
muaskan kebutuhannya yang masih terbatas.

Masalah ekonomi timbul setelah manusia mengakhiri
kehidupannya sebagai nomaden. Rumah tangga mereka tidak
lage tertutup. Mereka tidak lagi tertutup. Mereka mulai mem-

luarga yang lain mulai terjadi.
Mulai saat itu manusia mulai berr

seluruhas da akhirnya seluruh kegiatan
apapu untuk memperoleh hasil me-
lal (produksi, jasa), fasilitas atau

nyewagunak !
1s sehingoa dengad demikian perdagangan ini adalah me-
Wamntidari

BASES OF BUSINESS SYSTEM)
Ada beberapa hal yang menjadi dasar sistem bisnis,
antara lain:
1. KAPITALIS /CAPITALISME
System ekonomi kapitalisme atau dikenal juga dengan
private enterprise system adalah system ekonomi yang mem-

8
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perbolehkan faktor produksi dimiliki secara perseorangan
(swasta). Dalam system kapitalis sempurna keputusan
ekonomi dapat diambil secara bebas menurut kekuatan pasar
yaitu kekuatan antara permintaan dan penawaran. Keputusan
yang diambil adalah merupakan apa yang akan dihasilkan

kendali adalah pasar.
Pemerintah tidak akan turut car

prinsip dasar yaitu:
1) Hak setiap j 1, memiliki meng-
gunakan ¢

isme ada 3 hal yang mendasarinya yaitu:

roperty. Artinya kekayaan / modal perusahaan

ki individu-individu (pribadi) atau perusahaan-

usahaan, ia menjadi pemilik dan pengendali (penge-
lola dari sumber-sumber ekonomi seperti tanah, bahan-
bahan mentah dan pabrik-pabrik).

b. Freedom of Choice. Kekuatan hukum terbatas dalam
mengendalikan mekanis mendasar dan individu benar-
benar memiliki purchasing power sehingga dapat me-
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nentukan pilihannya dan lolos menggunakan modal
yang dimiliki. Contoh: atas sebidang tanah individu be-
bas menentukan penggunanaan untuk bisnis yang akan
didirikan.

c. Profit Motive. Individu dalam mendirikan perusahaan

2.
wujud:

a. Persainga (dengan iklan)

b. Persair (personel lokasi produk,

Persainga;
1) Banyak pergfial dan pembeli dan masing-masing ti-

dak ada rintangan dalam memasuki pasar.
b. Persaingan sempurna ciri-cirinya:
1) Penjual dan pembeli punya pengetahuan yang sama
tentang pasar yang dihadapi.
2) Setiap perusahaan selalu punya kepentingan yang
sama.

10
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3) Mobilitas pembeli dan faktor produksi berjalan sem-
purna.
c. Persaingan tidak sempurna
Beberapa hal yang menyebabkan ketidaksempurnaan
dalam persaingan:
1) Sebagian pembeli/ penjual kurang men i kon-
disi pasar
2) Pemerintah campur tangan lewat !
d. Monopoli ciri-cirinya:
1) Satu penjual satu produk mc

3. SPECIALITATION
Pemusatan pada usahs
a. Khusus menghasil]

ng: Spesialisasi pada bidang
keahlian yang dimiliki. Contoh:

ECONOMIC LARGE OF SCALE
rang/perusahaan yang ekonomis dalam produk dalam
scala besar. Wujudnya ada dua:
a. Mass Production / Produksi Masa
Ciri-cirinya:
1) Butuh pabrik besar

11
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2) Perlu tingkat teknologi tinggi
3) Sistem kegiatan otomatisasi dan mekanisasi

b. Mass Distribution System
Distribusi: kegiatan/aktivitas penyampaian produk/jasa
dari produsen ke konsumen. Ada 3 nilai kegunaan akibat
dari adanya distribusi:

1) Place Utility (guna tempat) yaitu

bermanfaat dipindahkan ke te
manfaat. Perusahaan ini be

3)

| ¥eouna
. MiQﬂya Kebutuhan untuk memiliki ke-

ar g

Dalam lapangan perniagaan
Tujuannya memperoleh laba

®

12
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Sedangkan pengertian ekonomis perusahaan adalah:
bentuk kerja sama/kumpulan dari faktor-faktor produksi (5M)
untuk menciptakan barang/jasa dan mendistribusikan kepada
masyarakat dengan tujuan mendapatkan laba.

G. TANGGUNG JAWAB SOSIAL SUATU B;

Pelaksanaan tanggung jawab social s

endiri. Hal ini disebabkan
manusia, karyawannya juga

dan amencian
contoh adatahs
lastrial ¢ Pan

NGNDY T

a bisnis yang baik dan jujur. Sebagai
erapan open management, hubungan in-
a, pengendalian mutu terpadu dan gugus
{ yang merupakan penerapan manajemen yang
{si kemanusiaan.

oblem-problem social seperti kebersihan kota, ke-
sehatan lingkungan, pelestarian alam dan sebagainya men-
dorong para bisnisman untuk melakukan kegiatan bisnisnya
seiring dengan terciptanya kondisi tersebut. Adapaun masa-
lah-masalah social yang mendorong suatu bisnis melaksana-

165
Y UVAK

13
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kan tanggung jawab sosialnya dapat diklasifikasikan menjadi

4 macam yaitu:

1. Penerapan Manajemen Orientasi Kemanusiaan
Penerapan manajemen orientasi kemanusiaan akan

menimbulkan hubungan yang selaras dan seimbang diantara

dengan pihak lain di luar perusahaan.
Adapun secara terinci manfaat tersebr
sebagai berikut:

a. Moral kerja karyawan akan menj
akan mendorong semangat ker;
kerja pun akan meningkat pri

rasa

c. Hubungan kerja
membawa ken absensi karyawan

\\\\\

6gi yang mempelajari keseimbangan antara manusia
dengan lingkungan alam menjadi perhatian semua pihak
dewasa ini.
3. Penghematan energi

Masalah energi telah merupakan tantangan social
maupun tantangan bisnis di masa depan. Dimana terdapat

14
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permasalahan energy jangka pendek yang menyangkut peng-
hematan pemakaian energy serta konservasi sumber daya
alam tersebut agar dapat bertahan lebih lama. Sedangkan
penanganan permasalah energy jangka panjang meliputi 2 hal
yakni penciptaan sumber energy alternative/pencganti dan

kebutuhan energy.
4. Partisipasi pembangunan bangsa
Kesadaran masyarakat bisnis terh:

SUATU BISNIS

Beberapa bentulk 6 jawab social

seperti:
1. Pelaksan

1. Hubungan antara bisnis dengan konsumen

Hubungan antara bisnis dengan konsumen adlah hu-
bungan yang paling banyak dilakukan sehingga setiap entitas
bisnis wajib menjaga etika pergaulannya, misalnya:

15
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a. Kemasan yang berbeda-beda membuat konsumen sulit
untuk membedakan atau mengadakan perbandingan
harga terhadap produknya

b. Bungkus/ kemasan membuat konsumen tidak dapat me-

ngetahui isi di dalmnya sehingga perusahaan perlu

kerja vang an kesempatan untuk training hen-
dakiya adalah y@ng sesuai dengan kebutuhan organisasi
dan-he {fat bagi perusahaan

Pramosigpromotion). Promosi diberikan bagi karya-
g berkontribusi besar pada perusahaan, poten-

| ferta mempunyai abilitas yang paling besar.

PHK (separation). Masalah PHK perlu mendapatkan
perhatian ekstra dari para manajer karena tidak saja
menyangkut masalah etika tetapi juga masalah ke-
manusiaan. Karyawan yang di PHK tidak saja kehilangan

16
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mata pencahariaan tetapi juga masalah status dan ke-

hormatan dalam masyarakat.

3. Hubungan antar bisnis
Hubungan ini merupakan hubungan antara_satu per-

nyalur, dengan grosirnya, dengan p
tunggalnya maupun dengan pengecerny

askan berbisnis dalam era globalisasi serta

faktor-faktor yang menghambat!

3. Jelaskan tujuan melakukan bisnis!

4. Jelaskan tanggung jawab social suatu bisnis serta
sebutkan bentuk-bentuk tanggung jawab tersebut!

17
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SAB 11
TEMPAT KEDUZ Y K%
DAN LETAK PERY gAFYA /A

O .0
N\ 2
Tujuan: < > Q/
Dengan mempelajari 25 Ny matiasis 1hdrapkan;
1. Mengetahui pengé iian fel tk@\k { perusahaan
2. Mengetahui pgf- rtvakp Nh
3. Mengetaht 1@ Ietal@u alsflan
4. Menget g 1 ungaan liglemahan dari tempat
kedu¢ <a1® &

haaé
V&

fsarall,

Denoan me1@]a #bab ini, mahasiswa diharapkan;

1.~ Dapat mefelaghan tempat kedudukan perusahaan

2. Dapatmen)glaskan letak perusahaan yang baik

5. Dapai smghjelaskan jenis-jenis letak perusahaan yang
bail

4.+ Dapdt menjelaskan keuntungan dan kelemahan tempat

| @dudukan perusahaan

A. PENDAHULUAN

Tempat dan letak perusahaan merupakan salah satu fak-
tor yang sangat penting dimana dapat menjamin tercapainya
tujuan perusahaan. Pemilihan letak dan tempat perusahaan

19
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yang tepat akan memberikan bantuan sangat berharga baik
dalam kaitannya dengan kemudahan-kemudahan yang diberi-
kan maupun efisiensi biaya produksi. Maka, letak dan tempat
kedudukan harus diputuskan secara hati-hati atas dasar fakta
yang lengkap, ditinjau dari dua aspek yaitu aspek ekonomis
dan aspek teknis.

Selain pertimbangan yang dilakukan t

diversifikasi produksi, daerah p
perubahan dan perluasan bahar

kan perusahaan
faktor kelancaran

glatan fisile/pe
OnotiL, danI¥er
jarg~ efisie

etak perusahaan dipengaruhi factor
dkan salah satu factor penting yang me-

at upah buruh

Pasar

Tanah

Pajak

Tingkat bunga

Biaya alat produksi tahan lama

N owaw N

20
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8. Biaya atas jasa pihak ketiga
9. Dampak lingkungan

D. JENIS-JENIS LETAK PERUSAHAAN
Letak perusahaan dapat dibedakan menjadi emypat, yaitu:
1. Terikat keadaan alam
Letak perusahaan yang terikat pada alam

2. Terikat sejarah
Dalam hal teri]

keratin untuk mengisi waktu

nya dan pada umumnya dikerjakan
gisi waktu karena tidak ada pekerjaan

masyarakai
kembangannya kegiatan ini dikelola dalam
41 daerah Yogyakarta dengan pertimbangan bah-
dukungan budaya yang kuat dari masyarakat sekitarnya.

3. Terikat oleh pemerintah

Dalam hal ini perusahaan ditentukan pemerintah atas

dasar pertimbangan keamanan, politik, kesehatan, dan se-
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bagainya. Sebagai contoh, letak perusahaan bahan kimia yang
berbahaya ditentukan di lokasi yang agak terisolir dari ma-
syarakat sekitarnya dengan harapan limbah yang dihasilkan
perusahaan tersebut tidak mengganggu masyarakat atau jika
terjadi sesuatu yang tidak diharapkan dampaknya dapat di-
tekan serendah mungkin.

kesesuaian iklim.
Ketersediaan dalam ungkinkan

potensi yang usahaan dalam men-
dukung ke!

sebagai 1 k yang sangat dibutuhkan
perus: aga kerja yang melimpah dan

nakin murah
fya prioduksiipers
kelimpaha

enaga kerja diimbangi keahlian yang
ahaan akan semakin mampu bersaing baik

A0 AL ' Pe

ediaan modal sangat mendukung berkembangnya
investasi. Perusahaan yang membutuhkan dukungan modal
besar untuk perkembangannya akan sangat memperhitung-
kan penawaran modal dengan bunga rendah. Transportasi
berpengaruh besar dalam pendistribusian produk. Kelancaran
transportasi juga menjamin kelancaran pasokan bahan baku
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ke lokasi perusahaan. Kedekatan pasar merupakan factor yang
makin memudahkan terserapnya produk yang dihasilkan per-
usahaan.

Kesesuaian iklim tidak hanya berpengaruh pada ke-
sinambungan produksi, tetapi juga berhubungan erat dengan

glalgan b
barang modal karena terkait dengan biayd p ]Mn ha
n@ﬁen@;

biaya produksi.

Latihan soal:
1. Jelaskan letak
usahaan!

estasi yang menguntungkan
aan memperluas ussahanya?

al 1sah T

Jelaskan 'QO
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AB 11
JENIS-JENIS PERUS/ 4\

\J
6 >
Tujuan: o
Dengan mempelajari bab i wa d pfin;

1. Mengetahui pengerti Jem S pe az menurut

teknis ekonomis

2. Mengetahui perg” %— @e ahaan menurut
kedudukan v
3. Mengetahty \aé can ngan perusahaan

Sasa

Dc a% pela “A{#hi, mahasiswa diharapkan;
Dapa en@mn derusahaan berdasarkan teknis eko-
BOMis

P Dapat me el <an perusahaan berdasarkan kedudukan
Yuridds

3. Dapat.imgfijelaskan penggabungan perusahaan

AN TS PERUSAHAAN
NURUT TEKNIS EKONOMIS
Penggolongan perusahaan secara teknis ekonomis ada-
lah menggolongkan perusahaan menurut Utility yang di-
ciptakan dan menurut proses produksinya. Penggolongan
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menurut teknis ekonomis, berdasarkan atas kriteria Utility
yang diciptakannya, dapat dikelompokkan dalam;

1.

26

Perusahaan yang menciptakan ‘Elementary Utility’
yaitu:

a. Perusahaan Ekstratif

b. Perusahaan Agraris

Perusahaan yang menciptakan ‘Form U

angkutan.
Perusahaan yang m ity’ yaitu:

Perusahaan osession Utility
yaitu: Peru kan kegunaan pemilik-

Analitical ‘rusahaan yang proses produksinya
mepnglrai pahat
nenjadi bahagfadi. Contoh: pengolahan minyak.

ntectic
‘nyawakan atau mempersatukan unsur-unsur
dhan-bahan yang ada menjadi suatu bentuk barang
baru sebagai barang jadi. Contoh: pabrik roti, sabun.
Fabrication yaitu: Perusahaan yang proses produksinya
mempersatukan dan menghubungkan bagian-bagian/
onderdil-onderdil menjadi satu bentuk satuan sebagai
barang jadi. Contoh: perakitan mobil.
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4. Integrated yaitu: Perusahaan yang di dalamnya terdapat
proses produksinya dengan cara-cara kombinasi dari hal
yang tersebut no 1,2, dan 3. Contoh: semen

5. Construction yaitu: Perusahaan yang membuat bangun-
an, jembatan, dam dan yang sejenisnya yang pembuatan-

B. JENIS PERUSAHAAN

MENURUT KEDUDUKAN
Dalam pemilihan perusaha#™ o dh satu
darl bentuk- bentuk hukum an 1 tu egiatan-
3 h peu

Rencana p
trol}.

Sebagal gbntoh, diinginkan suatu bentuk perusahaan
dimana selgfuh laba dapat menjadi miliknya dan tidak ada
san pihak lain, maka lebih tepat memakai bentuk
2 Perseorangan.

usa
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Dilihat dari sudut yuridis Ekonomi terdapat beberapa
bentuk sebagai berikut:
1. Perusahaan Perseorangan

Yaitu perusahaan yang didirikan oleh seseorang, modal
yang dimiliki satu orang dan bertanggung jawab penuh atas
hak dan kewajiban perusahaan.

masyarakat.

Kebaikan-kebaikannya:
a. Pendiriannya mudah/sederh;
berbelit-belit.

b. Ada Centralized Control#iti
(pemilikannya).

C. Free Iniciative: ad;

Kggnampuan
mimpinterbat®s.
Kelestarian pegSahaan kurang terjamin.

Tauggung jagfab dipikul sendiri (Unlimited Liability).
Wermampuén berkembang terbatas.

k-Bentuk Partnership

Perusahaan yang didirikan, modalnya berasal dari dua
orang atau lebih yang masing-masing bertanggung jawab atas
hutang perusahaan.

28



Buku Ajar: Pengantar Bisnis

a. Maatschaap (Perserikatan Perdata)

Merupakan bentuk kerjasama yang paling sederhana
dalam hubungan pribadi dalam membentuk kerjasama dalam
mencari keuntungan. Persamaan mereka adalah sama dalam
tujuan yaitu ingin mendapatkan keuntungan ekonomis, ke-

barang, tenaga. Pembubaran Maatschaap:
1) Kesepakatan anggota
2) Meninggalnya salah satu anggot

b. Firma
Suatu persekutuan unt: tara dua
orang atau lebih dengan
gunakan bersama. Dal=
jawab sepenuhnya
terhadap hutang-] gada pihak lain. Bila
ditanggung bersama

pribadi mereka.

Kebai!
1) Jumnlahgdalnya lebih besar sehingga lebih mudah un-

iko yang ditanggung terbagi (tak ditanggung sendiri)
4) Kelestarian perusahaan lebih terjamin.
5) Keputusan bersama dengan pertimbangan seluruh ang-

gota firma sehingga keputusan-keputusan menjadi lebih
baik
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Keburukan Firma:
1) Tanggung jawab pemilik tak terbatas.
2) Penanaman modal beku karena sudah terikat dengan
perjanjian.
3) Kerugian salah satu anggota firma ditanggung pihak
yang lain.

Pembubaran Firma:
1) Kematian atau pailitnya salah satu an
2) Masa persekutuan berakhir
3) Seseorang menarik diri.

c. Persekutuan Komandit
schap)
Yaitu persekutuan y: terdiri atas

yang aktif mengurus
turut mengurusi per

aktif dan-d Q

madal ydhgi«
lain

Sekuta

Dagai pengurus dalam CV. Biasanya
>torkan lebih besar dari anggota yang

erbatas: Anggota yang bertanggung jawab

terhadap hutang perusahaan sebesar modalyang

orkan dan mereka tidak aktif dalam CV.

3) Sekutu Diam (Silent Partner): Sekutu ini tidak aktif
dalam perusahaan tetapi diketahui oleh umum bahwa
mereka anggota CV.

4
oy ol
L0
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4) Sekutu Rahasia (Secret Partner): Sekutu yang aktif
dalam proses manajemen tetapi tidak diketahui oleh
umum.

5) Sekutu Senior & Yunior (Senior & Junior Partner):
Keanggotaan yang didasarkan pada lamanya investasi/
lamanya bekerja dalam CV.

Kebaikan-kebaikan CV:
1) Modal yang dikumpulkan lebih bes

Keburukannya:
1) Bagi sekutu diam
pengurusan

2) Sulit menaril

yang terbata:
moda!

ap hutang-hutang perusahaan sebesar
dkan. PT ini, merupakan suatu badan hu-

o 'j'.v
L5 SLHlo

dnya dibayarkan deviden bila PT mendapat laba.
pendirian PT diperlukan akte notaris dan harus
dipenuhi syarat-syarat baik syarat Financial maupun syarat
yuridis yang ditentukan negara.
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS): Adalah rapat
dari pemegang saham, ini merupakan kekuasaan ter-
tinggi dalam PT. RUPS biasanya diadakan paling sedikit
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sekali dalam setahun dan selambat-lambatnya 6 bulan
sesudah tahun buku yang bersangkutan. Apabila seorang
pemegang saham tidak dapat hadir dalam rapat umum,
ia dapat menyertakan hak suaranya kepada orang lain.
Cara demikian disebut proxy.

2) Komisaris. Biasanya dalam RUPS, para pe
nyerahkan tugas kepada komisaris untu!

tindakannya merugikan.
3) Dewan Direksi. Dewan ini di
RUPS untuk jangka waktu te
direksi ini dipegang oleh
pendiri PT.

Kontinyuit
terja
Muédah uti

mber-sumber modal itu secara efisien.

Keburukan PT:
1) Pendiriannya lebih sulit.
2) Ongkos pendirian relatif tinggi.
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3) Rahasia perusahaan kurang terjamin, sebab segala
aktifitas harus dilaporkan pada persero terutama yang
menyangkut laba.

Macam-macam PT:
1) PT Tertutup. PT yang saham-sahamnya h
oleh orang-orang tertentu. Tidak setiap ¢

dimiliki

3) PT Kosong. PT yang ¢

4) PT Asing. PT negeri menurut

edudukan disana.

PT (Per: erupakan salah satu perusahaan milik
negara :
itawat kan

ya enggunakan faktor-faktor produksi yang ada secara

efisien.

33



[ Wayan Edi Arsawan, [ Ketut Yasa, Ni Putu Santi Suryantini, Ni Luh Putu Surya Astitiani

Dasar hukum yang menciptakan terbentuknya per-
usahaan Negara menjadi Persero adalah:
1) Instruksi Presiden RI No. 17 tanggal 28 Desember 1967
2) Perpu No. 1 tahun 1969
3) PP RI No. 12 tahun 1969

Ciri-ciri persero:
1) Tidak memiliki fasilitas-fasilitas negara
2) Pimpinan dipegang direksi
3) Status hukum sebagai hukum perd
4) Profit motif

f. Perusahaan Negara Umr
Perusahaan bertujuan Stapi tak
mengabaikan kesejahtera:

dn untuk kesejahteraan umum
perhatikan segi efisiensinya kar-

Daerah (PD)
yang sahamnya dimiliki oleh pemerintah

i. Koperasi
Menurut UU no.25 tahun 1992, koperasi adalah suatu
bentuk badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hokum koperasi yang melandaskan kegiatannya pada
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prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta
ikut membangun perekonomian nasional dalam rangka

landaskan Pancasila dan UUD 1945,

Prinsip koperasi:
1) Keanggotaan bersifat sukarela
2) Pengelolaan dilakukan secara
3) Pembagian SHU dilakukan

4) Pemberian balas jasa v; odal
5) Kemandirian

Dibanding
perasi mempu!

netaries g
Tanggune jawalkelancaran koperasi berada di tangan
pengurs
Para, angogfa

Pengelompokan koperasi:
1) Koperasi produksi

2) Koperasi konsumsi

3) Koperasi simpan pinjam
4) Koperasi serba usaha
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Menurut luas wilayahnya koperasi di Indonesia dapat
dikelompokkan menjadi 4 yaitu:
a. Primer koperasi
b. Pusat koperasi
c. Gabungan koperasi
d. Induk koperasi

C. MACAM PENGGABUNGAN PERUSA|

antara dua atau lebih perusahaan, de
sebutan. Bentuk penggabungan/ker]
disebut Combination. Ada 3 jenis (¢
1. Combination yang tidak 1u#
operasi
a. Gentlement Agrg itu:, &Y uan antara

‘mpunyai kepentingan yang sama
yang berpengaruh (punya saham
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2. Combination yang mengakibatkan penguasaan ter-
hadap unit-unit perusahaan yang berdiri sendiri
tetapi terkoordinasikan
a. Trust. Bentuk kerjasama dengan menggabungkan

beberapa perusahaan menjadi satu sehingga gabungan

ada 2 macam:
A. Business Trust:
kekayaannya di

Trustees”.

B. Voting Tru ak suara) te-
tapi pen pada pemegang
semu!

b. Holdin sahaan yang kondisi

emiliki perusahaan lain
dham-sahamnya. Jadi dapat
terjadi pengambil alihan ke-

g mengakibatkan fusi secara langsung dan meng-
ilangkan identitas satu atau lebih perusahaan yang
telah berdiri. Macamnya:

1) Merger: dua perseroan berfusi, dengan salah satu
tetap hidup dengan nama perseroannya dan yang
satunya lenyap dengan segala nama dan kekaya-
annya ke dalam perseroan yang masih hidup.
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2) Amalgamasi/ Consolidasi: apabila fusi antara
kedua perseroan dan dua-duanya kehilangan iden-
titasnya dan menjadi suatu perseroan yang baru
didirikan dengan seluruh kekayaannya.

Merger dapat terjadi dalam 3 jenis:
1. Merger vertical
2. Merger horizontal
3. Conglomerate

perusahaan yang bersambu
proses produksinya. e

Dikatakan Congl

perusahaan yang m é \
O

g lebih padat f1 Joint Venture.:
Merupalkan pegdsahaan baru yang secara bersama-sama

dicirikdn o

Menurut Undang-Undang nomor 1 Tahun 1967 per-
usahaan Joint Venture. harus memiliki bentuk hukum PT. Di
Indonesia joint Venture. dikenal sebagai bentuk kerja sama
perusahaan domistik dengan perusahaan asing. Pemerintah
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berwewenang untuk mengetahui dan menyetujui perjanjian-
perjanjian umum dan khusus antara pihak-pihak yang ber-
Joint Venture.

5. Joint Stock Company
Perserikatan sukarela untuk mengadakan 1a yang
berdasarkan atas undang-undang.

a yang lain dengan berisi:

4. Pengertian masing-masing

b. Proses dan syarat pendirian

c. Keberlanjutan dari pemilihan bentuk badan usaha
tersebut

39



I Wayan Edi Arsawan, I Ketut Yasa, Ni Putu Santi Suryantini, Ni Luh Putu Surya Astitiani

Bacaan Lanjutan:

Lim, G., Gomez, E. T., & Wong, C. Y. (2021). Evolving State-
Business Relations in an Age of Globalisation: An
Introduction. Journal of Contemporary Asia, 1-16.

Princeton University Press.
Renganathan, V. (2021). Business T

Wijoyo, H., Sunarsi, D.,
(2021). Pengantar Bisy

40



Buku Ajar: Pengantar Bisnis

SUMBER DAYA #¢" ¥ 54/

\0

Tujuan:

Dengan mempelajari #2 I ahas@a diharapkan

dapat:

1. Mengetahuip, n tu % sfajemen SDM

2. Mengetah 4 Ié éna emen SDM

3. Mengetafui pe 1an as an kepemimpinan

4. Meng ah e mal e dengan kepemimpinan

5. nta1 gaya kepemimpinan

6. 1i cala 1i g atkan motivasi dan moral

Sasaian:

Pengar et lajari bab ini, mahasiswa diharapkan

P 1Japats ahami dan menjelaskan pengertian dan tuju-
ar DM

g

Dapat menjelaskan fungsi operasional MSDM

Papat menjelaskan motivasi dan kepemimpinan

Dapat menjelaskan perbedaan manajemen dengan ke-
pemimpinan

Dapat menjelaskan gaya-gaya kepemimpinan dalam or-
ganisasi

Dapat menjelaskan cara-cara meningkatkan motivasi
dan moral karyawan
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A. PENGERTIAN

Telah disinggung pada pertemuan yang lalu mengenai
pengertian manajemen yaitu suatu seni dan ilmu yang di-
tujukan untuk merencanakan mengorganisasikan, mengkoor-
dinasikan, melaksanakan dan mengawasi sumber-sumber

Market, and Method.
Jadi jelas bahwa manajem

maka manajemen sibagi ! SDM, Ma-
najemen Produksi, !
Pemasaran, dan Ma:

Untuk melaksanakan tugas tersebut manager SDM se-
bagai seorang manager harus melaksanakan fungsi-fungsi
dasar manajemen. Hal ini tetap berlaku meskipun kenyata-
annya manager SDM juga berkaitan dengan fungsi-fungsi
operasional. Sehingga pasar akhirnya mengharuskan untuk
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menggabung fungsi-fungsi dasar manajemen dan fungsi-
fungsi operasional tersebut ke dalam satu definisi manajemen
SDM. Dan definisi manajemen SDM akan tampak sebagai
berikut:
1. Fungsi Manajemen:

a. Planning (perencanaan)

b. Organizing (pengorganisasian)

c. Directing (pengarahan)

d. Controlling (pengendalian)
2. Fungsi-Fungsi Operasional:
Procurement (pengadaan)
Development
Konpensasi
Integrasi
Maintenance
Separation

~® o0 oW

NAJEMEN SDM
SDM mempunyai tanggung jawab untuk

orang karyawan adalah manusia yang mempunyai
harapan dan cita-cita yang dipandang baik untuk diraih. Oleh
karena itu peranan manajemen SDM juga sangat besar dalam
rangka pencapaian tujuan tersebut. Tujuan dan cita-cita inilah
yang merupakan ciri khas dari faktor produksi/ sumber daya
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manusia sehingga dalam penanganannya tidak boleh di-
samakan dengan cara penanganan faktor produksi lain.

2. Tujuan Organisasi
Organisasi/ Perusahaan juga memerlukan berkembang,
dan hidup terus menerus selama mungkin, m:

kelangsungan hidupnya.

3. Tujuan Masyarakat
Masyarakat mem dan khususnya

rken

mpu berkei
fusabdan adalah
M patan [Kker)

Vt-."l\x":f |

uga semakin luas karena terbuktinya bi-
akibat perkembangan perusahaan tersebut.

jawab perusahaan dalam membantu tercapainya tujuan
masyarakat.
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Analisa jabatan:

Sebelum melangkah pada Fungsi Operasional maka
alangkah baiknya bila mengenal salah satu pekerjaan awal
manager SDM yaitu membuat Analisa Jabatan.

nenyemiu
n p@{a
b

Spesifikasi Jabatan

fibungan dengan pekerjaan lain

esin, alat, dan bahan

Kondisi kerja

Definisi dan istilah yang tidak biasa

Penjelasan tambahan untuk memperjelas hal-hal diatas

O 0N s e
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Spesifikasi pekerjaan berisi:
1. Umur, jenis kelamin, tingkat kecerdasan, sifat dan bakat,
kondisi fisik
2. Pendidikan, ketrampilan dan pengetahuan
3. Mental ideologi dan sebagainya

Pembuatan uraian pekerjaan dilakukan unt
kan spesifikasi dari orang yang akan beke

dilakukan dibandingkan menentukan :
yang melaksanakan pekerjaan terse]

personalia sebelum ¢
nal dari managen

oleh jenis—d ah tenaga kerja yang tepat yang
serldkan untuk
gidilekdkaz

yerakriit

am kaitan ini adalah penentuan kebutuhan
, seleksi dan penempatannya. Dalam hal ini
be gan Analisa Jabatan yang dibuat sebelumnya.
Keber an dalam pelaksanaan fungsi operasional ini akan
menunjang dalam pelaksanaan fungsi-fungsi operasional yang
lain.

1
“8N
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2. Pengembangan/development

Setelah orang yang diperlukan diperoleh maka orang
tersebut harus dikembangkan. Hal ini mudah dilakukan bila
rekrutment selectionnya dilakukan dengan metode yang tepat
dan berlangsung obyektif. Seringkali kita melihat hahwa hu-
bungan kemitraan dan keluarga sangat mempen i dalam
cara memperoleh karyawan. Untuk semua |

berupa upah dan gaji :
termasuk fasilitas-f: kan untuk me-
dan spriritual karya-
wan. Hanya kompensasi banyak

berkaitan d«¢

dan keselamatan kerja karya-
adalah evolusi/pemikiran hasil

. Menarik Q

b Membanii

NA oy
} YO
o PuVICTINL

dn yang berbakat dan berkualitas
gembangan

kan daya tarik organisasi tersebut terhadap calon
karyawan yang berbakat dan mempunyai keterampilan tinggi.
Kompensasi haruslah ditujukan untuk mendorong orang
untuk meningkatkan kemampuan dirinya sehingga mereka
merasa cukup berharga bagi suatu organisasi yaitu perasaan
cukup dihargai dan diakui oleh organisasi sebagai milik yang
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berharga. Hal ini akan berwujud timbale balik berupa
komitmen dan kontribusi bagi organisasi.

Kompensasi yang diberikan dalam berbagai bentuk
dapat berupa:

a. Gaji adalah kompensasi yang diberikan berdasarkan jam
kerja dan prestasi kerja selama waktu
Sedangkan upah adalah kompensasi berd:
jam kerja yang dihabiskan.

b. Bonus adalah insentif berupa uang

penjual selain
erima  sejumlah
penjualan secara

spesifik. Sebagai
menerima g2
persentase

atau bonus tetapi lebih merupakan
seperti:

keadaan darurat seperti kecelakaan atau

5) Tunjangan belajar/studi lanjut
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4. Integrasi/integration

Integrasi diartikan sebagai usaha untuk menghasil-
kan suatu reconsiliasi (kesosokan) yang layak atas kepenting-
an-kepentingan perorangan (individu), masyarakat dan
organisasi. Pengertian diatas berpijak atas dasar kepercayaan

ftnya adalah melestari-
tersebut tidak sebatas
disi motivasi dan ketrampil-
ingga disamping perputaran

meliharaan ini dapat dilakukan dengan jalan
pemeliharaan ki

f manajemen personalia pada bab kesehatan dan
an kerja.

6. Pemisahan (Separation)

Seperti halnya sebuah siklus hidup yaitu dimulai dari ada
menjadi tidak ada, maka didalam perusahaan juga terjadi hal
yang sama dimana tidak mungkin seseorang akan bekerja
sepanjang hidupnya sampai usia yang tidak terbatas. Sehingga
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dengan demikian perusahaan wajib untuk merancang sistem
pemisahan yang baik bagi karyawan-karyawan yang selama
waktu tertentu telah mengabdi dengan sepenuh hati. Jadi
setelah perusahaan menerima karyawan dengan baik maka dia
juga harus mengembalikan lagi ke lingkungan masyarakat

D. MENGELOLA MANUSIA:
MOTIVASI DAN KEPEM,

1. Motivasi karyawan
Motivasi adalah has;
dan pengaruh dari lu- aku seseorang.

akan oleh seseorang
tegangan (stimulant)

hengalamair 1
ngan (environmmegtal influences), 3) persepsi (perception).
anglear( fact

asi dari karyawan akan dipengaruhi oleh aspek
kepuasan kerja atau sejauhmana karyawan puas akan pekerja-
annya. Karena karyawan yang puas akan lebih termotivasi
untuk bekerja, maka pimpinan perusahaan dapat memotivasi
para karyawan dengan memberikan jaminan kepuasan kerja.
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Berbagai teori motivasi menyatakan bahwa perusahaan-
perusahaan akan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja
lebih baik dengan menjamin kepuasan kerjanya. Secara umum
karakteristik utama yang mempengaruhi kepuasan kerja ada-
lah uang, jaminan kerja, jadwal kerja dan keterlibatan di

enrichment;
a. Program kompensasi yang mena

gses mempengaruhi setiap individu dan
enyusun dan mencapai tujuan. Kepe-
dari tiga variable yakni 1) pemimpin, 2) yang
3) lingkungan dimana kepemimpinan diterap-

mimpinan ad
kelonipok tinta
ninmipinall ter

DITIND1]

3. Karakter kepemimpinan

Teori awal mengenai kepemimpinan mengusulkan bah-
wa pemimpin yang baik mempunyai cirri-ciri atau karakteris-
tik pribadi yang menjadi dasar kemampuannya memimpin.
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Gary A. Yuki mengusulkan karakteristik dan keahlian sese-
orang pemimpin adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Krakteristik dan keahlian kepemimpinan

No Karakteristik Keahlian
Mampu beradaptasi Pandai
2 | Memperhatikan Kemampuan
lingkungan social

3 | Ambisius dan Kreati
berorientasi pada
pencapaian

4 | Tegas

5 | Kooperatif
6 | Pengambilan kepr

ian manajemen dan kepemimpinan tidak sama.
Manajé erencanakan, mengorganisasi, menetukan staff,
mengarahkan dan mengendalikan. Manajer mungkin dapat
efektif ataupun tidak dalam mempengaruhi anggotanya atau
timnya untuk menentukan dan mencapai tujuan. Idealnya
kepemimpinan dan keahlian manajemen dikombinasikan
agar manajer berfungsi sebagai seorang pemimpin.
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Tabel 4. 2 Tugas manajemen dan tugas pemimpin

No Tugas manajemen Tugas pemimpin

1 | Merencanakan dan Menentukan arah
menganggarkan

2 | Mengorganisasi dan Meluruskan g %g
menentukan staff

3 | Mengendalikan dan Memotif sada N/
memecahkan masalah mengin A, Ry

F. GAYA KEPEMIMPINAN e

manajer untuk mempengar:

¢ agtung dari

Gaya kepemimpinan adalaj %s n Y, %ch akan
am

situasi yang ada, gaya tersgf

1.

ut@qnt
Gaya pengambi l% ergberikan wewe-
nang untuk me amw utKW ida para anggota/
bawahan

Gaya otgfra %na \1d membagi wewenang
pengar 1la& & fan anggotanya. Manajer

meghua tusa&r enerapkan keputusan ter-

sgou
%t &J anajer membagi wewenang peng-

ambllan k dengan anggotanya

Gaya free eig Manajer memberdayakan anggotanya

untuld berfufigsi sendiri tanpa keterlibatan langsung

manajer. gsaya ini mendasarkan diri pada delegasi we-

wenangdan akan bekerja baik bila bawahan mempunyai

dangmengetahui bagaimana penggunaan alat dan teknik
{da tugas tugasnya.
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G. MENINGKATKAN MOTIVASI DAN MORAL
Tindakan para manajer yang dapat meningkatkan moti-
vasi dan moral karyawan;
1. Memberikan penghargaan dan pengakuan
2. Bagi karyawan, penghargaan dan pengakuan !
motivator paling kuat. Karyawan mungkin aka

baik
Menerapkan management by obje

W

kerja yang
skedul dayanggaran dan melakukan koordinasi dengan
départeipe

y s
]V envect
V&

an system balas jasa yang efektif

palas jasa yang efektif mempunyai beberapa

en yaitu; a) balas jasa memuaskan kebutuhan dasar
kareyawan, b) mempunyai perbandingan dengan per-
usahaan pesaing, c) adil dan transparan d) mempunyai
multi aspek: gaji, pengakuan dan promosi

1. Mendesain ulang pekerjaan

v
vste
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12. Mendesain ulang pekerjaan adalah menentukan struktur
pekerjaan untuk meningkatkan output dan kepuasan.
Pendekatan untuk mendisain pekerjaan ini adalah job
enlargement, job rotation, dan job enrichment

13. Menciptakan fleksibilitas melalui a) flextime, b) composs-
ed workweek dan c) job sharing

Latihan soal:
1. Jelaskan pengertian manajey dan (®

fungsi operasional MSDM'

2. Jelaskan cirri-ciri manaig y@fess' @'
al

3. Gaya kepemimpinanr @ g < <an® “1daruh ter-
hadap semangat l<én ke@ lKagawan. Jelas-

kan statement i v &
iﬁ? nana alg
q {ga) i

4. Bagaimanal
motivasi

sik da!

11 4fa

rinceton University Press.
Renganathan, V. (2021). Business Intelligence: An overview.

Wijoyo, H., Sunarsi, D., Cahyono, Y. & Ariyanto, A.
(2021). Pengantar Bisnis. Insan Cendekia Mandiri.
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RAB V
MANAJEMEN KEUA

d.

56

Dengan mempelajari bab i wa
dapat:

1. Mengetahui pengertia n)aal gfusahaan
2. Mengetahui criterizg v$ anO

e O
Sasaran: \ . 'S?} ' .
c Wbab % asiswa diharapkan

Dengan
1. Danj 1, mefsldn pengertian pembelanjaan
dafl fugemigsi da gmbelanjaan perusahaan

leafl suatu investasi yang dilakukan
perasahaan Q

PHMTBLTXTAAN

PENGERTJAN PEMBELANJAAN
Jeribgfanjaan adalah semua aktivitas perusahaan yang
pegdubungan dengan keuangan atau dana, yaitu me-
nyangkut usaha untuk mendapatkan dana dan usaha
untuk menggunakannya.
Fungsi pembelanjaan yaitu untuk mendapatkan dana de-
ngan mudah dan murah, dengan syarat-syarat yang
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menguntungkan dan menggunakan dana tersebut de-
ngan tepat dan efisien.
¢. Macam-macam pembelanjaan menurut usaha:

1) Pembelanjaan Pasif. Yaitu usaha-usaha yang di-
lakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan dana
baik di dalam ataupun di luar perusaha-

2) Pembelanjaan Aktif (Penanaman aitu

pun di luar perusahaan.
d. Macam-macam pembelanjaan n
1) Pembelanjaan yang ber! ang

kan (pemborosan)
Pembelanjaan ! dng diperlu-

PEMBELANJAAN SENDIRI
Artinya dana ini nantinya menjadi milik perusahaan
sendiri atau menjadi modal sendiri, antara lain:
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1) Saham. Merupakan tanda bukti pemilikan, pengambil
bagian sebagai peserta dalam suatu perusahaan yang
berbentuk perseroan terbatas. Macam saham:

Menurut Hak yang Dimiliki oleh Pemegang Saham

Saham Biasa

* Pemegang saham memiliki hak suara dalam ra
gang saham

» Hak atas deviden akan ada bila perusahaa
pemegang saham jenis yang lain

= Hak atas kekayaan akan ada setel:

am preferen, hanya saja setiap
ak atas deviden meskipun

ffkkannya

fs tunjuk. Artinya dalam saham tidak
nama pemiliknya.

atas nama. Dalam saham tercantum nama
pemiliknya, jadi bukan atas dasar penunjukan.

AW Ty SR
‘} (‘AL—'

vl
%8 %

2) Modal Peserta. Yaitu sejumlah dana yang ditanamkan ke
dalam perusahaan oleh para peserta atau pendiri yang
merupakan pemilik perusahaan tersebut.
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3) Simpanan. Yaitu setoran modal pada koperasi oleh para
anggota

4) Modal dari Pemilik. Yaitu dana yang berasal dari pemilik
yang disetorkan pada perusahaan, misalnya perusahaan
perseorangan.

PEMBELANJAAN ASING
Yaitu dana yang merupakan hutang
nantinya harus dilunasi, antara lain:
1) Obligasi. Yaitu surat pengakua
nominal tertentu. Macam oblig

{ cara memperoleh servis atau hak peng-
barang-barang tahan lama dengan cara

an batas tinggi (plafon) tertentu, tetapi cara peng-
ambilannya sebagian demi sebagian sesuai dengan ke-
butuhan perusahaan

6) Kredit dari Penjual. Yaitu kredit yang diberikan oleh
penjual dengan jalan memberikan barang-barang lebih
dahulu

59



[ Wayan Edi Arsawan, [ Ketut Yasa, Ni Putu Santi Suryantini, Ni Luh Putu Surya Astitiani

7) Kredit dari Pembeli. Yaitu kredit yang diberikan oleh
pembeli dengan jalan memberikan uangnya lebih dahulu,
sedangkan barangnya akan diterimakan kemudian

8) Kredit Wesel. Yaitu surat pengakuan hutang yang berisi
kesanggupan membayar sejumlah tertentu kepada pihak
tertentu dan pada saat tertentu

b. Sumber dari dalam Perusahaan
Yaitu dana yang berasal atau didapatk

tetap

Macam sumber dari da!
1) Laba merupakan

sebagai cadang e

jumlah laba

.....

1) Modal Asing Jangka Panjang
» Jangka waktu pengembaliannya lebih dari 10 tahun
» Obligasi, hipotek

2) Modal Asing Jangka Menengah
» Jangka waktu pengembaliannya antara 1 - 10 tahun
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3) Modal Asing Jangka Pendek
» Jangka waktu pengembaliannya kurang dari 1 tahun
» Kredit dari penjual/pembeli, rekening koran, wesel

3. PENGGUNAAN DANA
a. Penggunaan untuk Aktiva Lancar. Diguna

AFC2OTNRCam c :
= Tanah %\
g,@ keggl peralatan-peralatan
tagan 1nn

. 4 11‘an@g Kaq.q.
Lerdiri dari: 0
Koy

Adiranwang
usalidsn terdrridg

uar perusahaan
Aliran uang keluar, terdiri:

*» Pengeluaran Modal. Pengeluaran uang kas untuk
mendapatkan peralatan tahan lama yang pengem-
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baliannya secara berangsur-angsur dalam waktu yang
lama, lebih dari satu tahun.

» Pengeluaran untuk mendapatkan penghasilan.
Pengeluaran rutin untuk kegiatan perusahaan sehari-
hari.

4. LIKWIDITAS, SOLVABILITAS, RENTABIL!,
a. Likwiditas
Adalah kemampuan perusahaan unt

jangka pendek).
Kewajiban yang harus seger

pat dinyatakan dalam bentuk
ratio a fa alat-alat likuid yang dimiliki

ang serta ke nancial yang lain yang harus segera
yenvhiTatay dib:
iva dancar « ent assets) dan utang jangka pendek
CINLAY {—_:,1}"‘

CR=CA/CL

Dimana:
CR = current ratio
CA = current assets
CL = current current liability
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b. Solvabilitas

Adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
kewajiban finansialnya apabila pada suatu saat perusahaan
dibubarkan. Jadi hal ini akan menunjukkan kemampuan per-
usahaan untuk mengembalikan seluruh utang-utangnya baik

nya.

Rumus:

c. Rentabilitas
Adalah keman

akan untuk mendapatkan keuntungan tersebut.
| 21 modalnya tidak mengandung modal asing.
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5. BREAK EVEN POINT (BEP)

a. Adalah suatu keadaan yang menyatakan bahwa besar-
nya pendapatan hasil penjualan sama dengan biaya
yang dikeluarkan, jadi perusahaan tidak mendapatkan
keuntungan maupun menderita kerugian

. Kegunaan Break Even Point adalah untuk
pada tingkat penjualan berapa penghasi

= biaya tetap
V = biaya variabel
P = harga barang
S = penjualan
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B. KRITERIA INVESTASI
Yang dimaksud dengan kriteria investasi adalah alat
bantu manajemen perusahaan untuk menilai usulan proyek
investasi yang dipergunakan untuk pengambilan keputusan
investasi. Penilaian tersebut digolongkan menjadi dua yakni;
1. Criteria investasi yang mendasarkan 7
keuntungan adalah Average Rate of Ret
disebut Accounting Rate of Return
2. Criteria investasi yang mendasarka
Flow dapat dirinci:
a. Konsep cash flow yang tig

waktu pada uang atau fa br ak é
metperl Vigilai waktu

PP= Capital Outlays x 1 tahun
Proceed

Metode ini memiliki beberapa kelemahan seperti;
a. Mengabaikan time value of money
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b. Lebih mementingkan pada pengembalian investasi dari-
pada aspek laba dalam waktu umur investasi sehingga cash
flow sesudah payback periode tidak diperhatikan.

2. METODE NET PRESENT VALUE
Metode yang memperhatikan nilai waktu d=

flow dari investasi baik proceed
harulah di -present value-kan. i
dengan nilai sekarang dari
maka selisihnya merupak
investasi itu.

Rumus:

diartikan sebagai tingkat bunga yang akan dijadi-
kan nilai sekarang dari proceed yang diharapkan akan di-
terima (PV of puture proceeds) sama dengan jumlah nilai
sekarang dari keseluruhan modal (PV of capital outlay) atau
nilai investasinya.
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Rumus:
IRR =1, yang akan menghasilkan:
PV proceeds = PV investasinya atau;
P1 + P2 + Pn = lo
(1+i)1 (1+1)2 (1+i)n
Dimana:

Io = Investasi awal
= proceeds

p
1
N

6duction. Routledge.

Diebold, F. X., & Rudebusch, G. D. (2021). Business cycles.
Princeton University Press.

Renganathan, V. (2021). Business Intelligence: An overview.

Wijoyo, H., Sunarsi, D., Cahyono, Y. & Ariyanto, A.
(2021). Pengantar Bisnis. Insan Cendekia Mandiri.

67



I Wayan Edi Arsawan, I Ketut Yasa, Ni Putu Santi Suryantini, Ni Luh Putu Surya Astitiani

MANAJEMEN PROPF 4SS

68

Hw oo

o

aSardl

SE

Tujuan: Q o
Dengan mempelajari bab ini. ihaé@l {a-

pat:

Mengetahui pengertia g i dan f; &Jr duksi
Mengetahui proses g0 dil<-Wga1 je1@
Mengetahui sus

Mengetahui b, a1 1us n akukan pengen-
dalian bah

Menget 411 |i an ;l okasi pabrik
Mengg ah n T

0Q~

Dengan mempg]a bab ini, mahasiswa diharapkan

1.

N

B

o

Dapat meniahzmi, dan menjelaskan produksi dan faktor-
faktoryprotylsi

Dapat mgfijelaskan proses produksi dan jenisnya

Uapat ghenjelaskan susunan alat pabrik yang efisien
apdt menjelaskan pengendalian bahan yang efektif
épat menentukan lingkungan kerja dan lokasi pabrik
Dapat menjelaskan JIT dan TQM
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A. PENGERTIAN PRODUKSI
Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan faktor-
faktor produksi yang dimiliki. Faktor-faktor produksi tersebut
adalah:
1. Alam. Yaitu segala sesuatu yang terdapat < m alam
semesta.
2. Manusia. Yaitu orang-orang yang iku
pelaksanaan kegiatan produksi.
3. Modal. Digunakan sebagai alat
keperluan proses produksi.
. Tehnologi. Mencakup car eahli-

Kerja; mesor,

peroleh suatut
dalah Kegiat

crastird
Warie

dan tehnik untuk menciptakan atau menambah kegunaan
suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber
(tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada. Se-
perti kita ketahui bahwa cara, metode dan tehnik meng-
hasilkan produk cukup banyak, maka proses produksi dalam
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hal ini sangat banyak macamnya. Walaupun jenis proses pro-
duksi ini sangat banyak, tetapi secara ekstrim dapat dibedakan
menjadi dua yaitu proses produksi yang terus menerus (con-
tinuous prosesses) dan proses produksi yang terputus-putus
(intermittent processes).

2. Jenis-jenis Proses Produksi
Seperti telah diuraikan terlebih dahult

Processes)
2. Proses produksi yang terr
Processes)

Sebenarnya perbeda

*rapa produk tanpa
dapat dilihat apabila

sesnya terp: s tergantung dari produk yang
terjak@h. Prases

pabrik yang menghasilkan produknya untuk atau berdasarkan
pesanan seperti pabrik kapal, atau bengkel besi/las. Dalam
contoh lain dapat dilihat adanya perusahaan pabrik-pabrik
yang menggunakan mesin-mesin untuk dipersiapkan (set up)
dalam memproduksi produk dalam jangka waktu yang pan-

70



Buku Ajar: Pengantar Bisnis

jang atau lama, tanpa mengalami perubahan, maka dalam hal
ini prosesnya terus menerus ini disebut continuous process/
manufacturing. Dalam proses ini terapat waktu yang panjang
tanpa adanya perubahan-perubahan daripada pengaturan dan
penggunaan mesin serta peralatannya. Proses seperti ini

baku dampai dengan menjad;]
ini akan selalu sama dari

—> Dept.III

> Dept. V > Dept. VI ——» Produk
akhir

Gambar 6.1 Produksi terus menerus
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Ciri-ciri produksi terus menerus:

Proses produksi terus menerus, mempunyai ciri-ciri atau

sifat-sifat sebagai berikut:

1.

72

Pada umumnya proses produksi semacam ini meng-
hasilkan produk dalam jumlah besar (produksi_massa)
dengan variasi yang sangat kecil.
Produk-produk yang dihasilkan adalah pr
standard.

Penyusunan fasilitas produksi/perala*

penyusunan fasilitas produksi
pengerjaan dari bahan ment

Mesm -mesin yan

e \ dk-produk tertentu,
\ &Q’ mesi

or) terhadap produk yang dihasil-
gan demikian pada karyawan tidak

,,,,,

Oleh karena proses produksi selalu mempunyai urutan
yang selalu sama, maka apabila terjadi kemacetan atau
kerusahan dari salah satu bagian, akan mengakibatkan
macetnya proses produksi secara keseluruhan.
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8. Sehubungan dengan sifat-sifat mesin yang khusus serta
kemacetan salah satu mesin mengakibatkan macetnya
seluruh proses produksi, maka memerlukan pemelihara-
an yang cukup baik. Untuk kepentingan ini diperlukan
ahli pemeliharaan yang cukup baik untuk mecin-mecin/
peralatan produksi tersebut.

Oleh karena proses produksinya selalu m

proses relatif rendah, maka terdapat
a di dalam persediaan-persediaan ter-

dt dihasilkan produk akhir dalam volume yang
a dalam variasi yang relatif kecil, maka akan

at dikurangi pemborosan-pemborosan dari pemakaian

tenaga manusia, terutama karena sistem pemindahan ba-

han yang menggunakan tenaga mesin/listrik.

5. Oleh karena keadaan mesin-mesinnya yang khusus, di
mana mesin-mesin tersebut dapat dipergunakan oleh kar-
yawan-karyawan yang tidak perlu mempunyai skill yang
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tinggi, maka akan dapat diperoleh penghematan di dalam
biaya tenaga kerja.

6. Biaya pemindahan bahan/barang dalam proses adalah
relatif rendah oleh karena jarak satu mesin dengan mesin
yang lain adalah pendek.

Kelemahan/ kekurangan proses produksi !
rus:

untuk perusahaan-
produk dengan sifat:

tingkat per f, karena pada umumnya tingkat pro-
dukiya telah gertentu, sehingga sangat sulit untuk
beiuhah.

pembelian mesin-mesin tersebut (untuk investasi
physic)

4. Dalam proses produksi semacam ini output dari satu
mesin akan menjadi input dari mesin berikutnya. Se-
hingga dengan demikian harus pula diperhatikan tingkat
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kapasitas dari masing-masing mesin agar semuanya
mempunyai kapasitas yang seimbang.
5. Oleh karena output dari satu mesin menjadi input dari
mesin berikutnya, maka apabila terjadi kerusakan/ ke-
macetan salah satu mesin baik di awal proses, di tengah

i akan kelih

Jaban

> Dept.III

_______ > Dept. VI -1+ Produk-produk
"""""""""""" > [N --t----» akhir

Gambar 6. 2 Proses produksi terputus-putus
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Ciri-ciri proses produksi terputus-putus
Proses produksi terputus-putus mempunyai ciri-ciri/
sifat sebagai berikut:

1. Pada umumnya proses produksi semacam ini menghasil-
kan produk di dalam jumlah yang relatif kecil, akan
tetapi mempunyai variasi yang sangat besar.

2. Proses produksi semacam ini pada umumr

atau langganan.
3. Didalam melaksanakan proses pr

proses pro-
atau peralatan

nya tidak a
yadividu)erh
deinikian - gdka para karyawantersebut perlu mem-
punyar kgdhlian atau skill terjadap pekerjaannya yang

karena urutan proses dari bahan baku sampai men-
jadi produk akhir tidak mempunyai pola yang pasti,
maka kemacetan proses produksi pada salah satu depar-
temen atau bagian tidak akan mengakibatkan terhenti-
nya proses produksi secara keseluruhan.
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7. Sehubungan dengan penggunaan mesin-mesin atau per-
alatan produksi yang bersifat umum serta variasi produk
akhir yang cukup besar, maka akan terdapat bermacam-
macam pekerjaan, sehingga diperlukan pengendalian
proses yang lebih baik.

8. Pada umumnya dengan proses produksi am ini
akan diperlukan persediaan bahan men

pesan konsumen.
Dengan proses produksi sema

Kebaikai
putus adalati sebadai berikut:

as produk akhir. Sehingga apabila selera konsumen

ubah, maka perusahaan dengan proses produksi
semacam ini akan segera dapat menyesuaikan diri.

2. Mudahnya perusahaan dengan proses produksi semacam
ini untuk dapat segera menyesuaikan diri dengan per-
ubahan-perubahan tersebut antara lain karena:
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a. Mesin-mesin yang dipergunakan adalah mesin-mesin
umum (general purpose machines)

b. Sistem pemindahan bahan oleh tenaga manusia,
sehingga sangat flexible.

c. Penyusunan fasilitas produksi atas dasar fungsi-fung-
si yang sama, atau proses yang sama

Dengan dipergunakannya mesin-mesin -

Didsamping
tungan dari progés produksi terputus-putus ini, maka
dpatial puk

Xdapun

pasti, maka akan terdapat berbagai macam urutan proses
produksi yang ada di dalam perusahaan.

2. Dengan terdapatnya berbagai macam kombinasi urutan
proses produksi tersebut maka seringkali terjadi kesuka-
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ran atau kesulitan di dalam penyusunan perencanaan,
schedule produksi dan urutannya.

. Oleh karena pekerjaan penyusunan schedule produksi
berikut urutannya banyak sekali dan sering sukar di-
laksanakan maka akan berakibat sulitnya pengendalian
produksi (production control)

. Dengan adanya tingkat persediaan yar

pula dalam persediaan.
. Dengan dipergunakannya ter

Dab-sebab dilakukannya perubahan susunan peralatan

pabrik (plan lay out):

a. Adanya perubahan produk

b. Fasilitasnya sudah ketinggalan jaman
. Sering terjadi kecelakaan
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d. Adanya lingkungan kerja yang tidak memuaskan
e. Perusahaan mengalami pemborosan-pemborosan

2. Susunan Peralatan Menurut Produknya (Lay Out Pro-
duct)
Yaitu susunan peralatan menurut urutan sesr

jadi. Sifat-sifatnya:
a. Mesin-mesinnya khusus

b. Barang yang diproduksi standar, ju

c¢. Cocok untuk membuat barang-

untuk pasar

d. Transportasi bahan dan ba an alat

otomatis.

cess)
Yaitu penge! brik menurut fungsi

- Transporia dan barang dalam proses dengan alat
manual atarrscgAl otomatis.
Lebih fleksibdl, tidak kaku daripada lay out product.

Adalah kegiatan mengangkat, memindah, mengangkut,
dan meletakkan bahan atau barang dalam proses selama ber-
langsungnya kegiatan produksi dari bahan mentah hingga
menjadi produksi akhir.
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2. Tujuan Pengendalian Bahan

a.
. Agar didapat jarak pengangkatan yang pendek

o an o

)

E. LINGKUNGAN KERJA

1. Pengertian Lingkungan Kerj

Agar didapat waktu yang pendek

Agar biaya pengendalian bahan dapat ditekan
Menjaga agar bahan/barang yang diangkut tidak rusak
Berusaha mempertahankan produktivit: ja para
karyawan

Untuk menaikkan kapasitas produ!

aran udara dalam ruangan kerja. Misal de-
entilasi, AC, kipas angin
ngaturan warna dalam ruangan kerja. Misal de-

ngan warna yang menarik

e. Kebersihan tempat kerja

f. Keamanan tempat kerja. Misal dengan memasang per-
ingatan-peringatan
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3. Pelayanan Karyawan
Yaitu hal-hal yang disediakan perusahaan untuk ke-

perluan-keperluan karyawan pada keadaan-keadaan tertentu,

mencakup:

Fasilitas kamar kecil

Tempat istirahat

Tempat makan dan minum

Pelayanan kesehatan

ap oo

A

F. PEMILIHAN LOKASI PABRIK \
an < san @1' :

Memilih lokasi pabrik merup
aEl T har asi
n b igfTibusi.
jug ugMmemper-

bagi manajemen. Pada satu sisi, t
lah untuk meminimalkan biaya g#"

sikap masyarakat, dan
pertimbangan memj
“three Ps” yaitu

PORAL QUA
Metupakang

organisasi untuk berkomitment kuat memuaskan pelanggan
melalui penggunaan struktur terintegrasi. Tiga (3) prinsip
penting dalam TQM yaitu;
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1. Definisi kualitas ditentukan oleh konsumen (custo-
mer-driven definitions of quality). Penentu kualitas
adalah persepsi pelanggan mengenai produk perusahaan.
Dalam pikiran pelanggan kualitas memiliki banyak di-
mensi antara lain;

a. Keseuaian dengan spesifikasi
b. Bernilai
c. Fitness for use
d. Product or service support
e. Impresi psikologis
2. Keterlibatan karyawan (em

total
. Membuat pro endukung pe-

cC) )
katan keg
yarng menerapan perbaikan berkelanjutan dengan cara

|gntutan konsumen terhadap perbaikan mutu yang
berkelanjutan akan menjadi daya saing bagi perusahaan, tidak
hanya dalam negeri numun juga pada perdagangan inter-
nasional. Penghargaan terhadap manajemen yang mempunyai
mutu produk maupun jasa diberikan oleh dunia bisnis bagi
perusahaan yang telah memenuhi standar kualitas internasio-
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nal seperti Malcom Baldrige, ISO g9ooo0, ISO 14000, dan ISO
12000. Di Indonesia muncul Standar Nasional Indonesia (SNI)
dan Indonesian Customer Satisfaction Index (ICSI) sebagai
media untuk memberikan penghargaan bagi perusahaan per-
usahaan yang memenuhi standar kualitas nasional terhadap
pelanggan.

Latihan soal:
a) Jelaskan factor-faktor yang d

lam memilih lokasi pabrikny
b) Jelaskan konsep JIT dan
c) Jelaskan apa yang di
alasan bahwa TQ

ernaart, b
irtreducri

1 ¥
1A ]
qp

., & Rudebusch, G. D. (2021). Business cycles.
cton University Press.

Renganathan, V. (2021). Business Intelligence: An overview.

Wijoyo, H., Sunarsi, D., Cahyono, Y. & Ariyanto, A.
(2021). Pengantar Bisnis. Insan Cendekia Mandiri.
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MANAJEMEN PEMAZAL

Tujuan:

Dengan mempelajari bal# i sww&a* pkan
dapat:

1. Mengetahui peng masar 1 fingsi-fungsi
pemasaran se7, atan s di pemasaran
2. Mengetah; aE asal eting mix

Sasar,

Degfan %ela @%a) ¢hi mahasiswa diharapkan
ﬁ em 1§17, 48n menjelaskan pengertian pe-
maswfan, &i— gsi pemasaran serta pendekatan

11l studi pemasaran

dalam IQ
2. Dapat memghiami dan menjelaskan bauran pemasar-
an/Rmarkgfng mix

PENAERTIAN PEMASARAN
/alah apabila di satu pihak terdapat produsen yang
menghasilkan barang atau jasa, dan di lain pihak terdapat
konsumen yang memerlukan barang atau jasa tersebut se-
hingga terjadi aliran barang atau jasa dari produsen ke kon-
sumen yang disebut pemasaran.
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B. FUNGSI PEMASARAN

Fungsi —fungsi pemasaran dapat dibagi menjadi 3 kate-
gori yaitu a) fungsi pertukaran (exchange functions), yaitu
kegiatan menjual dan membeli yang menghubungkan produk
dengan pembeli yang dituju, b) fungsi distribusi fisik (physi

1.

yang terlibat

sen, pedagang, gpesalur, pembeli akhir dan lembaga-

antu.

melalui barang (comodity approach):

Semua faktor mengenai barang, tentang pemasar-

intaan serta ciri-ciri dan variasi barang.

4. Pendekatan melalui manajemen (mangjeial ap-
proach): Pemasaran ditinjau melalui pendapat manajer

dan menitipberatkan pada keputusan-keputusan yang

dibuat dan sebagai hal-hal yang dapat dikendalikan.
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5. Pendekatan melalui sistem pemasaran (system ap-
proach): Yaitu melalui kumpulan lembaga penting yang
saling mempengaruhi dan membentuk hubungan antara
perusahaan dengan pasarnya.

D. BAURAN PEMASARAN/MARKETING *

Adalah kegiatan yang merupakan inti

1. Produk

a. Pengertian Produk. Adal:
yang sifatnya berwujud
simbolis yang diharapk aan

nya:
1) ] yang dibeli untuk

fksi

\Jdt-alat pembantu instalansi yang kadang-ka-

dang sudah dijadikan satu dengan instalansinya.

arang Konsumsi. Adalah barang yang dibeli untuk

langsung digunakan, yaitu:

» Barang mudah dipakai, yang sering digunakan
dan mudah didapat

» Barang shopping, yang memerlukan pertimbang-
an tertentu.
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» Barang spesial, yang merupakan barang mewah
bagi seseorang
Penggolongan menurut tingkat konsumsi dan
kongkrit tidaknya barang:
a). Barang tahan lama. Berwujud, dalam_ waktu
relatif panjang
b). Barang tidak tahan lama. Berw
waktu pendek
c). Jasa atau servis. Tidak bert
dirasakan
c. Perencanaan dan pengemba
tahapan-tahapan berikut:
1) Pencetusan ide, dapat
perusahaan
2) Penyaringan id
dihubungkan ¢
Menghitun;

an
biaya-biaya lain

dp pengenalan yang dilanjutkan promosi

dhap perluasan (pesaing mulai tertarik)

¢) Tahap puncak (sudah mencapai batas)

d. Penyerta Produk. Adalah segala sesuatu yang diserta-
kan pada produk sebagai pelengkap yang merupakan
hal-hal yang kelihatan dari luar meliputi:
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1) Merk (cap). Adalah nama/ tanda pengenal yang di-
cantumkan pada barang

2) Label. Adalah keterangan tentang barang

3) Pembungkus. Adalah bagian paling luar untuk me-
lindungi barang

Daur hidup produk. Pada umumnya pr

(growth) kedewasaan (maturity)
line).

1) Tahap pengenalan yaitu
produk dikenalkan di

pasar menjadi negative oleh karena itu pen-
fn menurun yang berimbas pada laba yang me-
(run pula.

gembangan produk. Pengetahuan mengenai daur
hidup produk akan memberikan ransangan kepada per-
usahaan untuk selalu mengembangkan produknya. Ta-
hapan untuk mengembangkan produk adalah;

1) Mengumpulkan ide (generation of ideas). Sumber ide

bias dari peneliti, ahli, pelanggan ataupun pemasok
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2) Memilih ide (screening of ideas) dengan berbagai kri-
teria berbagai ide yang telah masuk dipilih yang
terbaik

3) Menganalisis bisnis (business analysis). Hal yang di-
lakukan dalam tahap ini adalah menguji prospek

bias langsung diimplementasikan
4) Mengembangkan produk (product d:

5) Menguji pasar (test marketing)

6) Mengkomersialkan :
mendapatkan rea abri produk

ain bisa berbeda
erdasarkan persaingan
c. Potongan Harga. Adalah pengurangan harga,
macamnya:
1) Potongan tunai. Diberikan karena pembeli mem-
bayar dengan tunai
2) Potongan dagang. Diberikan kepada pengecer
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3) Potongan kuantitas. Diberikan kepada pembeli
yang membeli satu atau beberapa macam barang da-
lam jumlah besar atau membeli secara ulang

4) Potongan musiman. Diberikan karena membeli ba-
rang bukan pada musimnya

5) Potongan harga terhadap barang
sempurna. Diberikan karena barang
lam kondisi tidak normal

3. Distribusi
a. Pengertian Distribusi. Yait
oleh produsen untuk men

sumen
b. Lembaga-lembaga an distri-
busi:
1) Produsen. ng akan disalur-
kan

2) Kons:

g-barang yang diperdagangkan:
besar, yang melayani pedagang

. Macam penggolongan pedagang pengecer
dasarkan pada:
Ukuran toko
Banyaknya macam produk yang dijual
- Bentuk pemilikan
- Metode operasinya

o1



I Wayan Edi Arsawan, I Ketut Yasa, Ni Putu Santi Suryantini, Ni Luh Putu Surya Astitiani

b). Agen. Yaitu perantara yang tidak mempunyai hak
milik barang-barang yang diperdagangkan
c. Macam-macam saluran distribusi
1) Saluran distribusi pendek. Apabila barang yang
berasal dari produsen langsung diberikan ke konsu-

a) Untuk barang konsumen:

Produsen >  Kongfn V

b) Untuk barang industri: Y ~\

Produsen er &1 du%V

2) Saluran distribusi panja \'® bar d3
produsen ke agen, pedagafic eralGay logifSu-

men untuk barang kot n@ 1k ba e | i
yaitu dari produsen , OMrib 71 Jdistri baru

agen
ke pemakai indusi#. é
1) Untuk barzs% ? n:
I ——G&egang besar -- >
Pengogtr —X 0 sul@
2) o < W ind@.
/ od? > % -4£ Distributor industri -- >
B iindLQu
ebe@ halQayti

eistribusi: 0
a) Pertimgm

ha¥arin
b)- Pertigfbangan barang, meliputi harga, volume,
ingkat kerusakan
ertimbangan perusahaan, meliputi pembiayaan,
pengalaman, pengawasan
d) Pertimbangan perantara, meliputi pelayanan,
keaktifan, sifat atau sikap, kontinuitas penjualan

Dangan guna memilih saluran

pasar (konsumen, barang, penye-
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4. Promosi

a. Pengertian Promosi. Adalah aktivitas penyampaian

informasi, membujuk, dan mengingatkan konsumen

tentang produk, jasa, merek, dan image perusahaan ter-
tentu. Unsur-unsur promosi

1) Mendorong konsumen untuk membeli !

2) Mengingatkan konsumen terhadas

manfaat suatu barang

3) Memberitahu tentang adany

K mempengaruhi sejumlah besar konsumen. Tu-
annya adalah 1) meningkatkan image produk ter-
tentu, 2) meningkatkan image institusi tertentu dan
3) meningkatkan image industry. Bentuk peng-
iklanan dapat diklasifikasikan sebagai berikut;

a) Surat kabar

b) Majalah

¢) Radio
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d) Televise
e) Internet
f) E-mail
g) Direct mail
h) Telemarketing
i) Outdoor ads
j) Transportation ads
k) Speciality ads
2) Personal Selling. Yaitu promo

A

pe%\ﬁ,
sifatnya lebih fleksibel. Tahap# SQ

Selling;
Identifikasi pasar sa3

fat barang (jenis barang, dan tahapan dalam
a produk)
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Latihan Soal:

1. Jelaskan bauran pemasaran dan variable-variabel di
dalamnya!

2. Jelaskan kelebihan dan kelemahan bauran promosi
yang anda ketahui!

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan
cycle!

Bacaan Lanjutan:
Lim, G., Gomez, E. T., & Wono
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BABYIII
BISNIS DAN LINGKU< &/

AY
\ >
Tujuan:

Dengan mempelajari bab ing/: Q&wa d@%p dn

dapat:
1. Mengetahui pengert @ an <an embaga

keuangan bukan ba

2. Mengetahui kebig" —wkan Bﬂ% al terkait ke-
bijakan mone g é

\ &Qb

Sasara
Deng ajari IQUU # mahasiswa diharapkan
1. apat meaffaha 1 gfenjelaskan pengertian perbank-

an, lembaga§ o2t bukan bank
2. Dapat memalfmjgan menjelaskan kebijakan Bank Sen-
tral terlait kebig@kan moneter

AN =R EANKAN
1. Pl gftian
Menurut undang-undang perbankan no. 7/1992 yang
dimaksud dengan:
a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan
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kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

b. Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran

c. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima

negeri.
Kantor Cabang - k secara lang-

penarikannya dapat dilakukan setiap
enggunakan cek, saran perintah pem-

arus dilakukan pada waktu tertentu menurut

janjian antara penyimpan dengan bank yang bersang-
kutan

i. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat yang dapat
dipersamakan dengan itu.
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J- Sertifikat deposito adalah deposito berjangka yang
bukti simpanannya dapat diperdagangkan

K. Surat berharga adalah surat pengakuan hutang, wesel,
surat obligasi, sekuritas kredit, atau setiap derivat dari
surat berharga atau kepentingan lain atau suatu kewajib-

kan dalam bentuk uang.
Kredit adalah penyediaan uang atau tag]

m yang berdasarkan
mum tersebut dengan

k hukum koperasi sesuai dengan peraturan

‘rundang-undangan yang berlaku

3) Pihak yang memberikan jasanya kepada bank yang
bersangkutan, termasuk konsultan, konsultan hu-
kum, akuntan publik, penilai
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4) Pihak yang berdasarkan ketentuan yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia turut serta mempengaruhi pe-
ngelolaan bank

p. Rahasia Bank adalah segala seuatu yang berhubungan
dengan keuangan dan hal-hal lain dari nasabah bank

yang berlaku
r. Dewan Moneter adalah de

(kan usahanya ber-
enggunakan prinsip

uk melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan
perhatian yang lebih banyak kepada kegiatan tertentu.
Usaha Bank Umum meliputi:

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan berupa giro, deposito berjngka, sertifikat
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deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu

2) Memberikan kredit

3) Menerbitkan surat pengakuan hutan

4) Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri
maupun untuk kepentingan dan nasabahn
a) Surat-surat wesel termasuk wesel v -

surat-surat yang dimaksud
Surat pengakuan hutang

Kepentingan nasabah
fn dana pada, meminjam dana dari, atau
an dana kepada bank lain, baik dengan

enerima pembayaran dari tagihan atas surat ber-

arga dan melakukan perhitungan dengan atau antar
pihak ketiga

8) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan
surat berharga
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9) Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan
pihak berdasarkan suatu kontrak

10) Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada
nasabah lain dalam bentuk surat berharga yang tidak
tercatat di bukti efek

1) Membeli melalui pelelangan agunan

prinsip hasil sesuai
kan dalam Peratr

. Melakuk

1

dal ventura, perusahaan efek, asuransi, serta
g penyelesaian dan penyimpanan, dengan me-
dhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

mengambil akibat kegagalan kredit, dengan syarat harus

menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

101



[ Wayan Edi Arsawan, [ Ketut Yasa, Ni Putu Santi Suryantini, Ni Luh Putu Surya Astitiani

d. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus
dana pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan dana pensiun yang berlaku

kontrak
b. Hartayang dititipkan w at secara
tersendiri
c. Dalam hal bank m

gkan ketentuan mengenai batas
kredit, pemberian jaminan pe-

nempatan
Senupa, yang
Jatb-atal’s
1

ompok peminjam yang terkait, termasuk

usahaan-perusahaan dalam kelompok yang

gan bank yang bersangkutan.

¢ maksimum sebagaimana dimaksud dalam no. (a)

tidak boleh melebihi 30% (tiga puluh persen) dari modal
bank sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh BI.

c. Bank Indonesia menetapkan ketentuan mengenai batas
maksimal pemberian kredit, pemberian jaminan, pe-

¥
- y»ada
xCPakek
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nempatan investasi surat berharga atau hal lain yang

serupa yang dapat dilakukan oleh bank kepada:

1) Pemegang saham yang memiliki 10% (sepuluh per-
sen) atau lebih dari modal yang disetor bank

2) Anggota dewan komisaris

3) Anggota direksi

4) Keluarga pihak sebagaimana dimaks
1, huruf 2, dan huruf 3

5) Perusahaan-perusahaan yang
kepentingan dari pihak-pih

Bank Indonesia
Pelaksanaan k dimaksud dalam

:konomi lein y
taraf hidup raleagbanyak, berdasarkan ketentuan yang diatur
lebihJanjit degBan peraturan pemerintah.

gaha Bank Perkreditan Rakyat meliputi:

a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu

b) Memberikan kredit
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¢) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan
prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang di-
tetapkan dalam peraturan pemerintah

d) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) deposito berjangka, sertifikat depo-
sito, dan atau tabungan pada bank lain.

Bank Perkreditan Rakyat dilarang:

a) Menerima simpanan berupa giro das
lalu lintas pembayaran

b) Melakukan kegiatan usaha dalar

¢) Melakukan penyertaan moda}

d) Melakukan usaha perasur:

e) Melakukan kegiatan las
nesia

4. Bank Sentral
Sebagaiman dnk Sentral di Indo-

ik Indonesia « oleh direksi yang terdiri dari seorang
tbernur, dan 5-7 gfang Direktur yang diangkat oleh Presi-

b. Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan
serta memperbanyak kesempatan kerja guna peningkat-
an tarf hidup rakyat.
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Tugas pokok tersebut dapat diperinci lagi menjadi:

a. Sebagai Bank Sirkulasi, Bank Indonesia mempunyai hak
Cuma untuk mengedarkan uang kertas dan uang logam,
yang merupakan alat pembayaran yang sah

b. Sebagai Bank Sentral, Bank Indonesia adalah hank pusat

1) Menunjukkan perkembangan yan
kredit perbankan

2) Membina perbankan deng¢

3) Menetapkan ketent

4) Memberikan b

kan pemeriksanaan
guna mengawasi pe-

5) Memint=

dorong penyerahan dana-dana masyarakat oleh

‘rbankan untuk tujuan usaha pembangunan yang

produktif dan berencana

1) Memindahkan uang, baik dengan pemberitahuan
secara telegram (telegraphic transfer = TT _ maupun
dengan surat (mail transfer = MI), membeli dan men-
jual kertas-kertas perbendaharaan negara.
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C. Sebagai pemegang kas pemerintah, Bank Indonesia:
1) Bertindak sebagai pemegang kas pemerintah
2) Menyelenggarakan pemindahan uang untuk peme-
rintah
3) Memberikan kredit kepada pemerintah dalam ben-
tuk rekening koran
4) Serta membantu pemerintah dalam

surat-surat utang negara
n@ be@ S
antara lain:

1) Sebagai penyusun renca de% ng 68
hatikan posisi liquiditag a lita%%e‘ ional
untuk diajukan kepgf o qem@fincal i dewan

moneter

Mengawasi,

d. Dalam hubungan internasional Bas

menetapkan %ebijdksanaan moneter, dengan mengaju-
lcan patokan pafokan dalam rangka usaha menjaga ke-
stabilai mogéter, kesempatan kerja penuh penignkatan
§ masyarakat. Dimana dewan moneter terdiri
5 (#iga) anggota yaitu:

Menteri keuangan sebagai ketua

2) Menteri yang membidangi perekonomian

3) Dan gubernur Bank Indonesia
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Kebijaksanaan moneter yang dilakukan oleh Bank Sen-
tral yang bersifat:
a. Quantitatif control policy (kebijaksanaan pengawasan
kuantitas)
b. Qualitatif control policy (kebijaksanaan pengawasan
kualitas)

a. Rediscount Rate Policy
b. Reserves Requiremen

nia usaha:
1. Red]

kan bunga pinjamannya (agar pen-
fmum tetap) sehingga diharapkan ma-
gurangi hasrat mengambil kredit bank.
rnya JUB diharapkan berkurang.

ya, rediscount rate diturunkan dengan tujuan un-
erangsang kegiatan usaha, karena dengan demi-
dn Bank Umum akan memberikan tingkat bunga yang
lebih rendah dengan harapan masyarakat mau meng-
ambil kredit untuk memperluas usahanya.

dapatain

gyarakat at

A 54 =
o KAIDAL A

1 1
\alo% N1
OVt
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RESERVES REQUIREMENT POLICY

Kebijaksanaan ini merupakan faktor penentu bagi ke-
lebihan cadangan bank (Bank Excess Reserves), dan kemam-
puan Bnak Umum untuk mengembangkan kredit. Penjelasan
lebih lanjut tentang mekanisme kebijaksanaan ini akan

aliknya jika |
atral membel obligasi pemerintah yang ada di masyarakat.

pada kelebihan cadangan bank-bank umum
¢ e). Karena lewat bank-bank umumlah Bank
Sentrd beli surat-surat berharga tersebut. Efektifitas dari
kebijaksanaan (quantitative control policy) sangat tergantung
dari ketaatan bank-bank umum pada kebijaksanaan ini. Dan
juga bantuan mainded dari anggota masyarakat. Untuk mem-
bantu lancarnya akibat efektifnya dari kebijaksanaan diatas
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diperlukan kebijaksanaan yang bersifat kualitatif (qualitative
control policy), yang berupa:
1. Margin Requirement. Margin Requirement adalah per-
bedaan antara nilai pasar daripada obligasi dengan nilai
hutang maksimumnya. Dengan kebijaksanaan ini di-

membeli/ menjual obligasi tersebut.
2. Direct Actions. Direct Actions <.

mungkin aka
yang Semulabel
\dpat-ditentul

tentu akan terjadi atau semua belum tantu
saat akan terjadinya.

tetap menjadi milik pihak yang menanggung, apabila ke-
mudian ternyata peristiwa yang dimaksudkan itu tidak terjadi.

Pasal 246 Kitab Undang-Undang Perniagaan menentu-
kan bahwa asuransi pada umumnya adalah suatu persetujuan
dimana pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang
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dijamin, untuk menerima sejumlah uang premi sebagai
pengganti kerugian yang mungkin akan diderita oleh yang
dijamin, karena akibat dari suatu peristiwa yang belum jelas
atau terjadi.

Tiga unsur Asuransi:

Dari pengertian asuransi diatas, ternyata 2
tentang pengertian asuransi yaitu:

1. Unsur ke 1: Pihak terjamin berjanj

berangsur-angsur.

2. Unsur ke 2: Pihak penjami

3. Unsur ke 3: Suatu belum jelas
akan terjadi.

Asuransi
Uafis si pPenje
jumitahiiya
g /

th Uang. Dalam asuransi sejumlah
berjanji akan membayar uang yang
dah ditentukan sebelumnya, jika disandar-
§uatu kerugian tertentu, contohnya: Asuransi
asuransi kecelakaan.

ansi Campuran. Asuransi yang bersifat campuran
antara asuransi ganti kerugian dan asuransi sejumlah
uang, sehingga sering sukar mengadakan batas yang te-
gas antara dua macam asuransi ini, contoh: Asuransi
sakit.

{an, pad

WA
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d. Asuransi Secara Premi. Dalam asuransi secara premi,
ada suatu perusahaan asuransi disatu pihak yang meng-
adakan persetujuan asuransi dengan masing-masing
pihak terjamin. Diantara para pihak terjamin, tidak ada
hubungan hukum sama sekali.

e. Asuransi Saling Menjamin. Dalam ast

Macam-Macam Asuransi:
Pasal 247 Kitab Unda niagaan

a. Asuransi terhadan

b. Asuransi terhad

C. Asuransi ter!

d. Asuransi | dan pembajakan

e pengangkutan di darat

dibentuk see Q

si yaitu atas tanggungannya sendiri atau tang-

gan orang lain

enyebutan yang cukup jelas tentang hal atau obyek
yang dijamin

d. Jumlah uang untuk mana di dalam jaminan (uang asu-
ransi)

e. Bahaya-bahaya yang ditanggung oleh si penjamin
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f. Mulai drai akhir tenggang waktu dalam mana diadakan
oleh penjamin
g. Uang premi yang harus dibayar oleh si terjamin

Isi Polis untuk Asuransi Kebakaran:
1. Letaknya barang-barang yang bergerak yan

semua barang-barang yang menempel at:

dekatan

Pemakaian barang-barang yang dijam

N

minan ini
4. nilai harga dari barang-ba:
5. terletaknya bangunan- .
dimana barang yang ! atau disim-
pan, serta barang-} atau berdekat-

Polis untuk
 Nama nakked
catnyd ya

. b
Jangs ¢l

dan nama kapal, dengan disebutkan ma-

dipakai untuk mengangkut barang-barang

in, atau yang dijamin itu kapalnya sendiri,

drus disebutkan dari apa kapal itu dibuat

pat dimana barang-barang yang dijamin telah atau
akan diletakkan dalam kapal

3. Pelabuhan darimana kapalnya harus berangkat

4. Pelabuhan-pelabuhan dimana kapalnya harus mem-
bongkar muatan-muatan

5. Pelabuhan dimana kapalnya harus singgah
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6. Tempat dimana bahaya bagi barang-barang yang dijamin
mulai ditanggung oleh pihak penjamin
7. Nilai harga kapal yang dijamin

Isi Polis untuk Asuransi Angkutan Darat dan Sungai

tentukan
2. Apakah perjalanan pengangkutan

ngah jalan
Nama nahkoda kapal sunc

6. Uang pr:

K a1 154
\ES1InPuian

berarti pertanggungan. Dalam suatu asuransi
dihak, yaitu: yang menanggung atau yang menjamin
g terjamin. Adapun unsur-unsur yang ada dalam
asuransi-asuransi terjamin, pihak pernjamin dan suatu peris-
tiwa.

Asuransi terbagi menjadi: asuransi ganti kerugian,
asuransi sejumlah uang, asuransi campuran, asuransi secara
premi, asuransi saling menjamin.
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Menurut pasal 247 kitab Undang-Undang Hukum Per-
niagaan menyebutkan terdapat 6 macam asuransi, yaitu:
Asuransi kebakaran, asuransi hasil pertanian, asuransi jiwa,
asuransi laut, asuransi pengangkutan darat dan sunga. Semua
asuransi tersebut harus dibentuk secara tertulis dengan suatu
akte yang dinamakan polis. Isi polis untuk tiap jenis
asuransi terdapa perbedaan.

C. PERPAJAKAN

Ditinjau dari sejarahnya masalah ;

£ Berfungsib
. Untul keperlugfi pembiayaan

pasal 23 (2). “Segala pajak untuk keperluan

a berdasarkan Undang-Undang”. Dari penjelasan
ayat 2: APBN harus dengan persetujuan DPR. Keuangan
negara yang kita ambil harus disetujui perwakilan rakyat.

2. Landasan Strategi Perpajakan. Bab IV Tap MPR/ IV/
78 yaitu tentang GBHN (Tap-tap yang lain tentang
GBHN).
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3. Landasan Hukum Lain

* UU No. 6/83 tentang Kitab UU Tatacara Perpajakan

» UU No. 7/83 tentang PPh (Pajak Penghasilan)

» UU No. 8/83 tentang Value Added Tax (Pajak
Pertambahan Nilai atas barang dan jasa dan PPn atas
barang mewah)

* UU No. 12/85 tentang PBB

= UU No. 13/85 tentang Bea Meterai

Hambatan Pemungutan Pajak:

Jika ditinjau dari pengertian
pajak merupakan sumber keua
kan pemerintahan dan pemb;

Pemungutan pajak sudaheden ™ ral@ aka sudah
sewajarnya kalau masyd” ar agl <giajibannya di-
bidang perpajakan yaf yar&@a se

yang berlaku.

Meliputi sep
sung ditujukan%rl
pajakiDalafy per
wajibpajak ungd

dap fiscus yang bertujuan menghindari
anan aktif ini nyata-nyata ada usaha dari
tidak membayar pajak.
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Pajak langsung:

1. Pengertian secara administrasi adalah pajak dipungut
secara periodik dan dipungut dengan memakai SKP

2. Pengertian secara ekonomis adalah pajak yang harus

dibayar oleh wajib pajak itu sendiri (beban pajak di-

tangani sendiri).

Pajak tidak langsung:
1. Pengertian secara administrasi adal;

Pajak pusat:
1. Pajak yang dipu ' pusat melalui

mengisi APBD tingkat I dan tingkat II
Pajak Penghasilan (PPh)

Ciri-ciri:
1. Diundangkan oleh UU No. 7/83 tgl 31 Desember 1983
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2. Merupakan pajak langsung
3. Mengenal gaya pikul
4. Termasuk pajak pusat atau negara
Yang menjadi objek dalam PPh adalah penghasilan itu sendiri.

1.

) kan tugas-tugas Bank Sentral, Bank Umum dan
pank Perkreditan Rakyat!

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan;

a. Rediscount Rate Policy

b. Reserves Requirement Policy

C. Open Market Operation
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»AB X
SISTEM PEREKON /A |}

QS >
Tujuan: 0
Dengan mempelajari bab 1®sisw adpkan

dapat:

1. Mengetahui pengey alén pe%&n @n yang ada

di dunia v &Q/

Sasaran:
Denga1 WU b i, ahasiswa diharapkan;
1. gPapa a1 gienjelaskan berbagai system
61 Hmi o da di dunia

etiap penous a atau pemimpin pers sebaiknya me-
Sngetahul (glam sistem perekonomian yang bagaimana

dia sedagg bergerak. Sebab hal tersebut akan membantu
dan ~mempérmudah dalam memecahkan masalah yang
Deysnoglitan di hadapi sehari-hari.

dampur tangan pemerintah atau kebijaksanaan peme-
rintah dibidang ekonomi tentu berbeda-beda bagi masing-
masing sistem perekonomian. Berikut sistem-sistem pereko-
nomian dari sudut historisnya, dan paham-paham tertsebut
tidaklah selalu yang satu menggantikan yang lain meskipun

pada beberapa negara memang terjadi demikian. Sistem-
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sistem perekonomian itu yang akan dibicarakan secara
singkat:
Merchantilisme, Kapitalisme, Komunisme, dan Sosialisme

A. MERCHANTILISME
(Sosiologi) ada tiga macam sistem perekono

berlaku di Eropa yang secara berturut-turut yait:

1. Perekonomian Tersendiri

Pada sistem perekonomian ini belum

mimpin
alami dapat pada masa itu merupakan

Pada akhir abad pertengaha lahirlah banyak negara-
negara nasional yang menggantikan negara-negara feodal.
Pada masa inilah timbul masa kapitalisme muda. Tetapi sama
ini lebih terkenal dengan nama Merchantilisme.
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Negara nasional yang baru timbul itu berusaha me-
numpas kekuasaan tuan-tuan tanah atau kaum feodal untuk
memperkuat kedudukan ekonomi negara. Berdasarkan atas
faham merchantilisme, negara berusaha endapatkan emas
sebanyak mungkin melalui perdagangan luas negeri. Menurut

Diusahakan agar nilai eksport lebih tinggi
import. Kelebihan inilah yang harus dibay
dengan emas.

Sebagai akibat faham ekono

apat pertanian sajalah yang
dh produktif karena hanya me-
umber kemakmuran adalah per-

Demilaa
prodalk ituamy

orang-orang dan digantikan oleh sistem per-
kapitalisme. Kapitalisme mula-mula berkembang

Smith yang terkenal dengan bukunya yang berjudul “The
Wealth of Nation”.

Ajaran pokok dari gerakan besar itu adalah kebebasan
perseorangan. Dijalan revolusi Perancis, terkenal dengan
semboyan “Libertie, Egalitie, Fratennite” yang berarti =di-
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bidang perekonomian gerakan tadi terjelma dengan adanya
kebebasan perseorangan dalam lapangan perekonomian,
apabila menurut Merchantilis kebebasan perseorangan hanya
dibidang export, menurut kapitalis orang harus mempunyai
kebebasan yang sungguh-sungguh disetiap sektor ekonomi.
Campur tangan pemerintah dibidang perekonon tidak
perlu, sebab dengan demikian akan tercipta !
sebesra-besarnya bagi masyarakat.
Ada 4 sifat pokok yang amat per
Kapitalisme:
1. Hak milik atas barang-barang r

2. Prinsip ekonomi pasar,
dan jasa-jasa ditentu} dn penawar-

. N\ C
d. Kebeba: fk membuat untung
Pafisip Kevdit
oraing untul

perekonomian Komunisme terdapat di beberapa
negara dulu di Rusia dan di RRC. Dalam sistem perekonomian
komunisme, perasanan pasar untuk menentukan arah pro-
duksi hampir tak ada. Kalau sistem perekonomian kapitalisme
dapat disebut Ekonomi Pasar, maka sistem perekonomian
komunisme dapat disebut Ekonomi Perintah, yang bersifat
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totalisme dengan putusan-putusan ekonomi yang dibuat oleh
pusat. Dalam sistem ekonomi komunisme negaralah yang
menetapkan kepada setiap orang.

1. Dimana harus bekerja

2. Pekerjaan apa yang harus dipilih

3. Apa yang harus dihasilkan

4. Berapa harga yang harus ditetapkan

peraturan dan tidak ada tempat |
Mengenai sistem perekonomian te

2.

g harus selalu waspada terhadap perubahan-per-
ang terjadi di pasar dan selalu berusaha menambah
efisiensi untuk memperbaiki kemungkinan baginya dipasar.
Dorongan yang tetap ada untuk selalu mengatasi saingan-
saingan akan menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa yang
lebih baik harga yang lebih rendah dan pada akhirnya tingkat
hidup yang lebih tinggi bagi semua.
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D. SOSIALISME
Ada orang yang berpendapat bahwa sosialisme dan
komunisme merupakan dua hal yang semacam. Kedua-duanya
mewakili cara-cara berpikir dan hidup yang tidak dapat
dipersamakan.
Didalam sistem perekonomian sosialis, ada p
yang merupakan alat penting bagi penyesuai

sistem perekonomian kapitalis.
Bila dilihat perekonomian

dalamnya
peauhnyaunt
Samber-su
pemai:

A7
V al«

sebesra-besarnya kemakmuran rakyat.

ber kekayaan negara digunakan dengan

an lembaga-lembaga perwakilan rakyat pula

egara memiliki kebebasan dalam meilih pe-

an yang dikehendaki serta mempunyai hak akan
pekerjaan dan penghidupan yang layak

6. Hak milik perorangan diakui dan pemanfaatannya tidak
boleh bertentangan dengan kepentingan rakyat
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7. Formasi, insiasif dan daya kreasi setiap warga negara
diperkembangkan sepenuhnya dalam batas-batas yang
tidak merugikan kepentingan umum

8. Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara
oleh negara

Dari ciri-ciri tersebut nampak bahv

Indonesia, yaitu:
1. Free Light Liberalism, yai

sistem kapitalis.
2. Sistem Etatisme, * a aparaturnya

Jadi negara- aling berdampingan
artinya tig

§tem perekonomian merkantilisme

ystem perekonomian kapitalisme

System perekonomian sosialisme

2. Jelaskan system demokrasi ekonomi dan kelebihan-
kelebihannya!
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dapat:
1. Mengetahui pengertian

2. Mengetahui
perdagangan it

enjelaskan pengertian perdagangan internasio-

latar belakang perdagangan internasional

pat menjelaskan konsep utama dalam perdagangan

ternasional

3. Dapat menjelaskan hambatan-hambatan dalam per-
dagangan internasional

4. Dapat memahami dan menjelaskan factor-faktor khusus
dalam perdagangan internasional

5. Dapat menjelaskan neraca pembayaran internasional

6. Dapat menjelaskan transaksi ekonomi internasional
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A. PENGERTIAN

Perdagangan internasional atau perdagangn luar negeri
adalah perdagangan eskport-import pada hakekatnya me-
rupakan transaksi perdagangan yang sederhana yang terdiri
dari pembeli dan penjual barang/jasa, antara pengusaha-

serta mutu dan kuantumnya.
Dengan demikian dapat dip

maka negara itu mempu-
advantage) misalnya: karet

nyai kennget
s barang dapat dyroduksi lebih baik dan murah oleh suatu

atafapabilz

“

2 A
QU

alam, tenaga kerja, modal, skill) maka negara
punyai keunggulan yang disebabkan karena

L

perbandingan biaya (company advantage). Dengan adanya ke-
unggulan-keunggulan tersebut maka suatu negara mengada-
kan kerja sama dalam perdagangan guna memenuhi kebutuh-
an yang ada dalam negaranya.
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B. KONSEP UTAMA DALAM PERDAGANGAN
INTERNASIONAL
Bisnis internasional meliputi berbagai transaksi bisnis
yang dilakukan antar pihak yang berasal dari dua Negara atau
lebih. Konsepnya adalah sebagai berikut:
1. Negara yang terlibat perdagangan interns:

2.

addung aktivitas-aktivitas eksport dan import, yang de-
ngan eskport adalah transaksi penjualan yang dilakukan me-
lewati batas suatu negara. Dalam transaksi tersebut, seorang
yang eskportir/ importis banyak berhubungan dengan berba-
gai instansi/ lembaga yang menunjang terlaksananya kegiatan
tersebut. Instansi-instansi yang dimaksud adalah:
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1. Pembuat barang ekspor (kalau produk eksport tidak di-
lakukan sendiri)

2. Eksport Merchant House (yang membeli barang dari per-
usahaan pembuatn barang yang mengkhususkan diri
dalam perdagangan dengan negara tertentu yang mem-
butuhkan barang tersebut)

3. Confirming House (yang bertindak sebag,

diluar negeri)
7. Factor (lembag embeli piutang-
Ort yang mempunyai
kepada importir atau

" Bank
S Freight Forwadg

Kedutaan/konsultan/Embassy
Surveyor (badan pemeriksa)
PBM (perusahaan bongkat muat)

6.
7.
8.
9.
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Dalam transaksi impor seorang importir dalam usaha
pemasarannya akan berhubungan dengan instansi-instansi
berikut:

1. Sole Agent (agen tunggal barang impor)
2. Manufacturer Representative (perwakilan dari perusaha-
an membuat barang)

rang di luar negeri dan dimasukka
untuk dijual kembali)
. Trading House

embaga promosi perdagangan:
baga perwakilan contohnya, produk lada, pepper
commerce, dengan anggota Indonesia, Malaysia dan In-

dia.
2. Chamber of Commerce contoh Kadin
3. Bankers
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4. Perwakilan Perdagangan (trade directories) contoh MEE
(Masyarakat Ekonomi Eropa).

E. NERACA PEMBAYARAN INTERNASIONAL (NPI)
1. Pengertian
Neraca Pembayaran Internasional (NPI) at
Pembayaran Luar Negeri (NPLN) yang lazim
“Balance of Payment” adalah:
“Merupakan ikhtisar yang tersusun
yang memuat semua transaksi ek

negara dengan penduduk

lainnya, dalam jangka wa]

satu tahun).
2. Manfaat

penting bagi suatu
pihak lain, mak Internasional pun

£ Membanity | tah dalam usahanya mengambil dan
menentulkanigbijakan ekonomi internasional terutama
dalarny hubuggannya dengan politik moneter dan politik

negara, sejalan dan sesuai dengan tujuan
6in dicapai oleh negara yang bersangkutan.

(‘,;

IS (S

AN

F. TRANSAKSI EKONOMI INTERNASIONAL
1. Pengertian

Transaksi-transaksi ekonomi internasional diadakan
atau diselenggarakan oleh penduduk atau negara yang mem-
punyai neraca Pembayaran Internasional, dimana transaksi-
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transaksi ekonomi berupa “pemindahtanganan” hak milik atas
suatu benda dari tangan orang yang satu di suatu negara
ataupun berupa penjualan jasa yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain dari negara yang berbeda, maupun per-
ubahan susunan dari nilai hutang piutang serta_kekayaan
penduduk suatu negara di negara lain.

Penduduk yang dimaksud disini adalab

mengladi suatu negara. Untuk status kependudukan badan-
badan perusahaan atau perusahaan yang berbadan hukum
dianggap sebagai penduduk suatu negara, yang pemerintah-
nya mengesahkan akte pendirian perusahaan yang berbadan
hukum tersebut. Sedangkan cabang di negara lain, dapat kita
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pandang sebagai penduduk dimana cabang perusahaan
tersebut berada.

Latihan soal:

1. Jelaskan factor-faktor yang menyebabkan 4
perdagangan internasional!

2. Jelaskan hambatan-hambatan yang
dalam perdagangan internasiona X

3. Jelaskan pengertian absolute dan @ -

1y
petitive advantage serta jelagfn @ coplm !
4. Jelaskan manfaat neraca rd@ ol in%Qﬁ i
t v

Jelaskan apakah yanggflirqolsd der
ekonomi internasics” ! é

R

introdiictio

Hold,—1 %
D INEeEe

University Press.
Rengd an, V. (2021). Business Intelligence: An overview.

Wijoyo, H., Sunarsi, D., Cahyono, Y., & Ariyanto, A.
(2021). Pengantar Bisnis. Insan Cendekia Mandiri.
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DAB X1
KEUNGGULAN BEBA4AING

dapat:
1. Mengetahui keung, llaésaing 5&5&1 an di tengah
persaingan bisni L$ @
A
D O
Sasaran: \ Q’
Dengar 1Wﬁ b@i, ahasiswa diharapkan
1. Dbatn amj n#hjelaskan berbagai keunggulan
er% rug& engah persaingan bisnis dunia
®)
<

Perusahaan vafig unggul dalam bersaing adalah per-

Tujuan:
Dengan mempelajari bal, 1®asisw@%ﬂ apkan

usahaan ggemperoleh keuntungan yang lebih tinggi
dibandifgkan dengan rata-rata keunggulan yang di-
evoleh pegling dalam industri. Perusahaan dituntut untuk
ity dan menetapkan strategi yang dapat digunakan
untt'menghadapi persaingan. Untuk menang dalam per-
saingan, perusahaan tidak hanya memasarkan suatu produk
yang berdasarkan kualitas melainkan bergantung pada
strategi yang diterapkan. Selain itu, suatu perusahaan harus
memperhatikan kinerja perusahaan, seperti keuangan dan
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sumber daya manusianya agar lebih unggul dari pesaing lain-
nya.

A. PENGERTIAN

nya memiliki mutu yang baik, mempunyai salu
yang lebih lancar, penyerahan produk yang ]

TEGI KEUNGGULAN BERSAING

a tujuan dilakukannya strategi bersaing,

ioning. Perusahaan harus membentuk positioning
yang tepat dan berusaha untuk menunjukkan suatu
image atau citra tersendiri mengenai perusahaan kepada
pelanggan atau pasar sasaran.
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2. Loyalitas. Perusahaan harus mempertahankan pelang-
gan yang setia dan dikelola dengan baik agar memberi-
kan pemasukan yang baik kepada perusahaan.

3. Market Share. Perusahaan harus berusaha untuk
mendapatkan dan memperluas pangsa pasar dengan me-
nerapkan strategi bersaing untuk meraih seluas-
luasnya.

4. Maximum Sales. Proses untuk me

ngan mendefinisikan: !
dilayani, kebutuhan

p perusahaan. Adapun man-
fnggulan bersaing yaitu,

besar seperti reputasi perusahaan
perusahaan yang baik dalam bebe-
rapa-taf C
- Perusahaan gfenjadi lebing unggul dan maju dibanding-

usahaan harus mampu mengidentifikasi dan me-
manfaatkan semua peluang yang ada agar mampu bersaing
dan mampu melakukan persaingan secara efektif. Maka, per-
usahaan harus belajar cara menciptakan keunggulan bagi
perusahaan serta harus mampu mengidentifikasi peluang
baru yang ada di pasaran.
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D. CARA UNTUK MENDAPATKAN KEUNGGULAN
KOMPETITIF

Perusahaan dapat dikatakan memiliki keunggulan apa-

bila mempunyai sumber daya yang kuat baik sumber daya

manusia maupun sumber daya sosial, serta wawaszn akan

pengetahuan yang luas, agar dapat bersaing di pas ional

antara lain:
1. Overall lowcost leade

overhead, menghindari
anajerial, dan minimali-

atau diferensiasi dengan tampil se-
bagai prodn dengan biaya yang paling rendah,
metainkan glenghasilkan suatu produk yang memiliki
kangehingga mudah dibedakan dari produk sejenis
Karakteristik pembedanya adalah: presti-
e,wdn brand image, teknologi, inovasi, fitur, layanan
pelanggan, dan jaringan dealer
3. Focus. Perusahaan yang memiliki strategi fokus akan
memilih suatu segmen atau kelompok segmen serta
menyesuaikan strategi untuk melayani segmen tersebut.

kan differe
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Inti dari fokus adalah eksploitasi terhadap pasar tertentu
yang berbeda dari industri lainnya.

E. FAKTOR-FAKTOR YANG DIHADAPI

or serVigs),

N
&

“Yhreatof |
substitute
product or

Rivalry — services
among
existing

competitiors

caman dari pesaing pada perusahaan yang sama relatif
lebih mudah untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan karena
perilaku maupun produk atau jasa yang di jual bisa langsung
tampak nyata di pasar. Namun terdapat empat ancaman lain
jika tidak diantisipasi bisa mempengaruhi sasaran keuntungan
yang telah ditargetkan, antara lain:
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1. Pelanggan yang cerdas dapat menyebabkan harga turun
dengan “mempermainkan” perusahaan dan pihak pe-
saing.

2. Pemasok yang kuat dapat mengurangi laba jika mereka
menaikkan harga.

3. Pendatang baru yang bersemangat, didukung
yang baru dan determinasi untuk merebut
dapat memengaruhi tingkat investasi vaf>
agar tetap kompetitif.

4. Produk atau jasa pengganti/ substif:i

kan pelanggan pergi.
W
ng Ma ya@

erus

atikan beberapa syarat yang menjadi
hasil strategi yang diterapkan optimal.
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Tabel 11. 1 Syarat Strategi Keunggulan Bersaing

Strategi
Keunggulan
Bersaing

Skill dan Sumber Daya yang

Diperlukan Perusahaan

Syarat Umum
Perusahaan

Low Lost

Investasi modal yang terus
Ketrampilan proses

Supervisi tenaga kerja yang

ketat
Produk didesain untuk

kemudahan dalam prod
Sistem distribusi yan
berbiaya rendah

Differentiation

Kemampuan
kuat

= Pengendalian biaya

pengembangan
produk, pasar dan
pemasarar.

= Menarik tenaga
kerja yang berbeda
dari tenaga kerja
perusahaan lain.

kebijakankebijakan di atas
yang diarahkan pada target
strategi khusus

= [iabungan dari
kebijakan diatas
diarahkan pada
terget strategi

khusus
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Tabel 11. 2 Resiko dalam Strategi Keunggulan Bersaing

Low Lost Differentiation Focus
Keunggulan biaya tidak | Diferensiasi tidak bertahan | Strategi fokus ditiru
bertahan lama lama SEgMen sasaran
»  [Ditiru oleh pesaing | =  Pesaing meniru menjadi tidak menarik

= Perubahan = Basic untuk
Teknologi diferensiasi menjadi
kurang penting bagi
pembeli
Kedekatan Kedekatan biaya hilang

(Proksimitas) dalam
diferensiasi hilang
Menerapkan strategi
focus dapat mencapai
titik biaya yang lebih
rendah dalam suatu
SEgmEn

%Emtl@ eunggulan bersaing bagi

dJEld8kan m aat eunggulan bersaing bagi sebuah
Perasanaon !
lghiskayr 3

faktor-faktor yang dihadapi dalam Mem-
Keunggulan Bersaing!

askan Syarat dan Resiko Strategi Keunggulan
Bersaing!
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BIOGRAFI PENULIS

— M

pnal human
serta inter-

N, perhotelan, UKM dan
dosen tamu pada beberapa

I Ketut Yasa adalah dosen Jurusan
Administrasi Niaga Politeknik
Negeri Bali sejak tahun 1990.
Mengajar mata kuliah pengantar
bisnis, manajemen pemasaran,
perpajakan dan ekspor impor. Di
samping sebagai pengajar, dia juga
menjadi peneliti, trainer/ fasilita-
tor dan konsultan bisnis bidang
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perpajakan, manajemen keuangan, manajemen pemasaran,
dan ekspor impor pada berbagai industri seperti BUMN,
perhotelan, UKM dan organisasi lainnya.

Ni Putu Santi Suryantini merupa-

nasional maupun internasi#h
Pu
. é en te@

\ 1sni?g1t
V T g#dan Humaniora Univer-

merupakan PT penerbit dari Univer-
sitas Bali Internasional dan staff
administrasi pada Jurnal MATRIK:
en, Strategi Bisnis dan Kewirausahaan

Jutnal- Manajg
Fakiultas Fkgs

kewirausahaan, etika dan hukum bisnis, serta kepemimpinan.

Di samping sebagai pengajar, dia juga aktif meneliti pada
jurnal ilmiah nasional maupun internasional dan menjadi
editorial board pada Bali Internasional Scientific Forum
bidang Human Resorce Management dan Digital Business di
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berbagai industri serta menjadi trainer/fasilitator bidang
Human Resorce Management pada Landi Institute Manage-
ment Development and Consultancy Centre. Mengumpulkan
data statistik adalah kegiatannya. Hingga saat ini dia masih
aktif menjadi salah satu mitra BPS (Badan Pusat Statistik) kota
Denpasar.
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